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 ABSTRAK 
 
 
Harindra Dina Natamia, NIM X7108505. PENINGKATAN HASIL BELAJAR 
MATEMATIKA MELALUI  PENDEKATAN KONTEKSTUAL PADA 
SISWA KELAS III SD NEGERI I SIMO KECAMATAN SIMO 
KABUPATEN BOYOLALI TAHUN PELAJARAN 2009/2010. Skripsi, 
Surakarta, Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan. Universitas sebelas Maret 
Surakarta, Oktober 2009. 
  Tujuan penelitian tindakan kelas ini adalah untuk (1)  meningkatkan hasil 
belajar matematika melalui Pendekatan Kontekstual pada siswa kelas III SD 
Negeri 1 Simo Kecamatan Simo Kabupaten Boyolali Tahun Pelajaran 2009/2010. 
 (2) Mendiskripsikan kendala-kendala yang dihadapi dalam  penerapan 
Pendekatan Kontekstual untuk meningkatkan hasil belajar matematika  (3) 
Memaparkan  bagaimana cara mengatasi kendala penerapan Pendekatan 
Kontekstual untuk meningkatkan hasil belajar matematika SD Negeri I Simo.  
Bentuk penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas terdiri dari dua 
siklus, tiap siklus terdiri dari empat tahapan yaitu perencanaan, pelaksanaan, 
observasi dan refleksi. Sebagai subjek penelitian adalah siswa kelas III SD Negeri 
I Simo. Tehnik pengumpulan data menggunakan, observasi, dan tes. Tehnik 
analisis data menggunakan tehnik deskriptif interaktif yang terdiri dari tiga 
komponen analisis yaitu reduksi data, sajian data, dan penarikan simpulan atau 
verifikasi. 
Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan: (1) penerapan pendekatan 
kontekstual dapat meningkatkan hasil belajar matematika kelas III SD Negeri I 
Simo, yaitu ditandai dengan: Siswa kelas III sebanyak 36 anak mengalami 
peningkatan hasil belajar yaitu sebelum tindakan hanya 38,92 % siswa belajar 
tuntas setelah tindakan menjadi 100%. (2) Terdapat beberapa kendala yang 
dihadapi dalam penerapan Pendekatan Kontekstual untuk meningkatkan hasil 
belajar matematika antara lain guru kurang dapat menciptakan suasana belajar 
yang menyenangkan (respon siswa kurang), aktivitas siswa kurang, dan masih 
kurangnya ketuntasan belajar siswa kelas III SDN I Simo. 
  Cara mengatasi kendala penerapan Pendekatan Kontekstual untuk 
meningkatkan hasil belajar matematika pada siswa kelas III SD Negeri 1 Simo 
Kecamatan Simo Kabupaten Boyolali Tahun Pelajaran 2009/2010 adalah  guru 
harus terampil dalam menerapkan pendekatan kontekstual diantaranya : (1) 
mengkaji konsep dan kompetensi dasar yang akan dipelajari oleh siswa, (2) 
memahami latar belakang dan pengalaman hidup siswa melalui proses pengkajian 
secara seksama, (3) mempelajari lingkungan sekolah dan tempat tinggal siswa, 
selanjutnya memilih dan mengaitkannya dengan konsep dan kompetensi yang 
akan dibahas dalam proses pembelajaran kontektual, (4) merancang pembelajaran 
dengan mengaitkan konsep atau teori yang dipelajari dengan mempertimbangkan 
pengalaman yang dimiliki siswa dilingkungan kehidupan mereka, (5) 
melaksanakan pengajaran dengan selalu mendorong siswa untuk mengaitkan apa 
yang sedang dipelajari dengan pengetahuan / pengalaman yang telah dimiliki 
sebelumnya dan mengaitkan apa yang dipelajarinya dengan fenomena kehidupan 
sehari-hari, (6) melakukan penilaian terhadap pemahaman siswa. Hasil penilaian 
tersebut dijadikan sebagai bahan refleksi terhadap rancangan pembelajaran dan 
pelaksanaan.  
 
 ABSTRACT 
 
Harindra Dina Natamia, NIM X7108505. THE IMPROVEMENT OF 
STUDENTS MATHEMATIC LEARNING RESULT BY USING 
CONTEXTUAL APPROACH ON THE THIRD GRADE STUDENT AT SD 
NEGERI I SIMO KECAMATAN SIMO KABUPATEN BOYOLALI ON 
ACADEMIC YEAR 2009/2010. Thesis, Surakarta, Teacher Training and 
Education Faculty. Sebelas Maret University of Surakarta, October 2009 
 
The purpose of this classroom action research are: (1) To know the 
application of contextual approach can improve the result of students mathematic 
learning at the third grade students of SDN 1 Simo, (2) To describe the obstacles 
in applying the contextual approach to improve the mathematic learning result. (3) 
To explain the solution of the problem faced in applying the contextual approach 
to improve the result of student’s mathematic learning at the third grade students 
of SDN 1 Simo. 
 
The form of this research is Classroom action research, it consist of two 
cycles, each cycles consist of four stages, they are, planning, action, observation, 
and reflection. The data collection is using observation and test. Data analysis 
technique using interactive model analysis which consists of three analytic 
components, they are: data reduction, data explanation, and taking the conclusion 
or verification. 
From the research it can be concluded that: (1) the application of 
contextual approach can improve the mathematic learning result on the third grade 
students at SDN 1 Simo, it is shown by: The third grade student which consist of 
36 students shown the improvement of learning result compared to the result 
before the research is increase from 38,92 % succeed student, after the research 
increase to 100% succeed students. (2) There are some obstacles in obstacles in 
applying the contextual approach to improve the mathematic learning result such 
as: the Teacher can not create attractive learning situation (less student response), 
less variety of student activity, and the low number of student succeeded in 
learning at the third grade of  SDN I Simo. 
To handle those problems there are several ways such as: The teacher 
should be smart in applying the contextual approach: (1) analyze the concept and 
base competent which should be learnt by the student, (2) understand student’s 
experience and life background (3) analyze the school environment and students 
environment to link with the concept and competence which will be studied in 
contextual learning (4) design the teaching activities by linking the theory learnt 
and students experience in their environment. (5) in teaching process, always 
support the student to link the lesson the have learn to their knowledge or 
experience. (6) Make the assessment to student’s understanding, the result of the 
assessment used as source of reflection to teaching design and application. 
 
 
 MOTTO 
 
 
Pelajarilah ilmu dan mengajarlah kamu, rendahkanlah dirimu terhadap guru-
gurumu dan berlakulah lemah lembut terhadap murid-muridmu. 
(Terjemahan HR. Tabrani) 
 
 
"Sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan, maka apabila kamu telah 
selesai dari pekerjaan/tugas, kerjakanlah yang lain dengan sungguh." 
 
(Terjemah: QS. Al Nasyirah 6-7). 
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 BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
 
Kualitas kehidupan bangsa sangat ditentukan oleh faktor pendidikan. 
Peran pendidikan sangat penting untuk menciptakan kehidupan yang cerdas, 
damai, terbuka, dan demokratis. Oleh karena itu, pembaruan pendidikan harus 
selalu dilakukan untuk meningkatkan kualitas pendidikan nasional (Nurhadi, 
2003: 1). Manusia telah menggunakan matematika sejak adanya catatan tertulis. 
Matematika berkaitan dengan penyelesaian jumlah dan bentuk serta 
pembahasannya. Pentingnya belajar matematika tidak lepas dari perannya dalam 
segala jenis dimensi kehidupan. Banyak persoalan kehidupan yang memerlukan 
kemampuan menghitung dan mengukur. Menghitung mengarah pada aritmatika 
dan mengukur mengarah pada geometri merupakan fondasi atau dasar dari 
matematika. (Suharyanto, Darmono I.S, 2006 : halaman sampul luar). 
Memasuki abad ke-21 ini, keadaan SDM kita sangat tidak kompetitif.  
Menurut catatan Human Development Report Tahun 2003 versi UNDP, peringkat 
HDI (Human Development Index) atau kualitas Sumber Daya Manusia Indonesia 
berada di urutan 112. Indonesia berada jauh di bawah Filipina (85), Thailand (74), 
Malaysia (58), Brunei Darussalam (31), Korea Selatan (30), dan Singapura (28) 
(Nurhadi, 2003: 1). Pembelajaran matematika di SD sampai SMU merupakan 
sarana yang tepat untuk mempersiapkan para siswa agar dapat menggunakan 
dalam kehidupan sehari-hari. Tetapi dunia pendidikan kita dikejutkan dengan 
hasil tes dari “Third Mathematics and Science Study (TIMSS) yang 
diselenggarakan oleh International Association for Evolution of Educational 
Achievement (IEA) tahun 2003 dan diumumkan tanggal 14 Desember 2004 bahwa 
Indonesia pada kemampuan matematika menduduki peringkat ke 35 dari 45 
negara (Kompas 23 Desember 2004) (dalam Syaifudin, 2009: 1).  
Menurut Dali S. Naga ( dalam Syaifudin, 2009: 1) seorang pengamat dan 
praktisi pendidikan menyatakan bahwa calon peserta PGSD banyak yang tidak 
1 
 
 menguasai matematika. Lebih mengejutkan lagi hasil tes yang dilakukan 
UNESCO dan UNICEF di 5 Kabupaten di Indonesia menunjukkan bahwa 
kemampuan matematika siswa SD dan siswa SMP masih sangat rendah sehingga 
peneliti pada Badan Litbang Depdiknas mempertanyakan “apa yang salah dengan 
matematika”, (Jounal  Education Indonesia Vol. 14 No. 1 Maret 2006). 
Diskripsi di atas belum cukup memaparkan berbagai persoalan di balik 
rendahnya nilai mata pelajaran matematika, bahkan berbagai persepsi mengenai 
mata pelajaran tersebut menjadi beban psikologis para siswa di setiap jenjang 
pendidikan. Matematika menjadi ditakuti karena dianggap sulit. Hal itu antara lain 
terjadi karena beberapa faktor, salah satunya adalah cara pembelajaran yang 
dilakukan sekarang ini didasarkan pada anggapan bahwa pengetahuan itu bisa 
ditransfer dari pikiran seseorang ke pikiran orang lain sehingga guru yang aktif 
dalam pembelajaran untuk memindahkan pengetahuan yang dimilikinya seperti 
mesin, mereka mendengar, mencatat dan mengerjakan latihan yang diberikan 
guru, sehingga pembelajaran berpusat pada guru dan pemahaman yang dicapai 
siswa bersifat instrumental.  
 Selain itu penyebab rendahnya hasil belajar matematika yaitu dalam 
penyampaian pelajaran matematika hanya menggunakan metode ceramah yang 
mungkin dianggap para guru adalah metode paling praktis, mudah dan efisien 
dilaksanakan tanpa persiapan. Mengajar yang hanya menggunakan metode 
ceramah saja mempersulit siswa memahami konsep dalam pelajaran matematika. 
Jadi siswa tidak bisa menerima pelajaran yang telah diberikan gurunya sehingga 
tingkat kemampuan siswa dalam pelajaran matematika kurang dari yang 
diharapkan. Begitu pula yang terjadi di SD Negeri 1 Simo, pembelajarannya 
masih tradisional dimana siswa hanya menerima informasi secara pasif dan 
pembelajarannya tidak memperhatikan pengalaman siswa. 
 Menurut Peaget (dalam Endyah Murniati, 2007: 14) menjelaskan bahwa 
perkembangan siswa usia Sekolah Dasar pada hakikatnya berada dalam tahap 
operasional konkrit namun tidak menutup kemungkinan mereka masih berada 
pada tahap praoperasi. Bila anak berada pada tahap praoperasi maka mereka 
belum memahami hukum-hukum kekekalan, sehingga bila diajarkan konsep 
 penjumlahan besar kemungkinan mereka tidak akan mengerti. Sedangkan siswa 
yang berada pada tahap operasi konkrit memahami hukum kekekalan, tetapi ia 
belum bisa berfikir secara deduktif, sehingga pembuktian dalil-dalil matematika 
tidak akan dimengerti oleh mereka. Hal ini berarti bahwa strategi pembelajaran 
matematika haruslah sesuai dengan perkembangan intelektual / perkembangan 
tingkat berfikir anak, sehingga diharapkan pembelajaran matematika di Sekolah 
Dasar itu lebih efektif dan menyenangkan.   
Berdasarkan hasil observasi yang telah dilakukan oleh peneliti di kelas III 
SD Negeri I Simo pada tanggal 28 Juli 2009 dan data hasil ulangan materi mata 
uang, hasil belajar siswa masih rendah. Persentasi siswa tuntas hanya 43,33% 
persen dari 36 siswa dan untuk siswa seluruhnya diperlukan remedial. 
Dari hasil observasi di atas menunjukkan bahwa pembelajaran matematika 
perlu diperbaiki guna peningkatan kualitas hasil pendidikan, maka peneliti ingin 
berusaha meningkatkan hasil belajar matematika siswa (materi mata uang) pada 
siswa kelas III SD Negeri 1 Simo Kecamatan Simo Kabupaten Boyolali Tahun 
Pelajaran 2009/2010. 
 Tujuan akhir dari belajar matematika adalah pemahaman terhadap konsep-
konsep matematika yang relative abstrak. Pengajar matematika hendaknya 
berpedoman terhadap bagaimana mengajar matematika itu sesuai dengan 
kemampuan berfikir siswanya (Endyah Murniati, 2007: 49). Mengingat 
pentingnya matematika dan krusialnya / sulitnya permasalahan dalam matematika, 
idealnya usaha ini dimulai dari pembenahan proses pembelajaran yang dilakukan 
guru dengan menawarkan suatu pendekatan pembelajaran dengan konsep belajar 
yang mendorong guru untuk menghubungkan antara materi yang diajarkan dan 
situasi dunia nyata siswa. Selain itu  juga mendorong siswa membuat hubungan 
antara pengetahuan yang dimilikinya dan penerapannya dalam kehidupan mereka 
sendiri-sendiri. Untuk mewujudkan itu salah satu caranya adalah dengan 
Penerapan Pendekatan Kontekstual (Contextual Teaching and Learning – CTL ).  
Berdasarkan paparan di atas, dapat disimpukan bahwa hasil belajar 
matematika (materi mata uang) akan meningkat jika dalam proses 
pembelajarannya digunakan model pembelajaran yang tepat. Salah satu model 
 pembelajaran yang tepat untuk pelajaran matematika adalah Pendekatan 
Kontekstual (Contextual Teaching and Learning – CTL ). Hal inilah yang 
mendorong penulis untuk mengambil judul ”Peningkatan Hasil Belajar 
Matematika  melalui Pendekatan Kontekstual  pada Siswa Kelas III SD 
Negeri 1 Simo Kecamatan Simo Kabupaten Boyolali Tahun Pelajaran 
2009/2010”.  
 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang tersebut di atas, maka dapat diidentifikasikan  
beberapa permasalahan sebagai berikut : 
1. Hasil belajar matematika siswa rendah  
2. Belum tercapainya tujuan pendidikan seperti yang diharapkan oleh 
pemerintah. 
3. Adanya anggapan siswa, pelajaran matematika adalah pelajaran yang paling 
sulit, menakutkan, menjemukan dan membosankan sehingga hasil belajar 
matematika rendah. 
4. Banyaknya guru yang menyampaikan pembelajaran matematika hanya 
menggunakan metode ceramah. 
5. Banyaknya guru yang belum menggunakan media dalam menyampaikan 
materi pelajaran matematika. 
 
C. Pembatasan Masalah 
Pembatasan masalah dalam penelitian ini bertujuan untuk memfokuskan 
suatu permasalahan yang akan diteliti. adapun batasan masalah dalam penelitian 
ini adalah sebagai berikut :  
1. Yang dimaksud hasil belajar dalam penelitian ini adalah hasil yang dicapai 
oleh siswa setelah melakukan proses pembelajaran dan mengerjakan tes 
Matematika sehingga mengakibatkan siswa mengalami perubahan yang  
dilihat dari aspek kognitif, afektif dan psimotorik yang dibatasi pada 
ketuntasan nilai yang diperoleh siswa dari hasil tes awal, tes siklus 1 dan 2 
pada siswa. 
 2. Pendekatan kontekstual (Contextual Teaching and Learning – CTL ) adalah 
konsep belajar dimana guru menghadirkan dunia nyata kedalam kelas dan 
mendorong siswa membuat hubungan antara pengetahuan yang dimilikinya 
dengan penerapannya dalam kehidupan mereka sehari-hari.  
 
D. Perumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah dalam 
penelitian ini adalah : 
1. Apakah Pendekatan Kontekstual dapat meningkatkan hasil belajar 
matematika pada siswa kelas III SD Negeri 1 Simo Kecamatan Simo 
Kabupaten Boyolali Tahun Pelajaran 2009/2010? 
2. Apa kendala yang dihadapi guru dalam  menerapkan Pendekatan Kontekstual 
dalam meningkatkan hasil belajar matematika pada siswa kelas III SD Negeri 
1 Simo Kecamatan Simo Kabupaten Boyolali Tahun Pelajaran 2009/2010? 
3. Bagaimana cara mengatasi kendala penerapan Pendekatan Kontekstual untuk 
meningkatkan hasil belajar matematika pada siswa kelas III SD Negeri 1 
Simo Kecamatan Simo Kabupaten Boyolali Tahun Pelajaran 2009/2010? 
 
E. Tujuan Penelitian 
Sesuai dengan rumusan masalah yang telah dipaparkan di atas, maka 
tujuan penelitian ini adalah : 
1. Untuk meningkatkan hasil belajar matematika dengan Pendekatan 
Kontekstual pada siswa kelas III SD Negeri 1 Simo Kecamatan Simo 
Kabupaten Boyolali Tahun Pelajaran 2009/2010. 
2. Mendiskripsikan kendala yang dihadapi guru dalam  menerapkan Pendekatan 
Kontekstual untuk meningkatkan hasil belajar matematika pada siswa kelas 
III SD Negeri 1 Simo Kecamatan Simo Kabupaten Boyolali Tahun Pelajaran 
2009/2010? 
3. Memaparkan cara mengatasi kendala penerapan Pendekatan Kontekstual 
dalam meningkatkan hasil belajar matematika pada siswa kelas III SD Negeri 
1 Simo Kecamatan Simo Kabupaten Boyolali Tahun Pelajaran 2009/2010. 
  
F. Manfaat Penelitian 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat baik bersifat praktis 
maupun teoretis.  
1. Manfaat Teoretis 
a) Hasil penelitian ini nanti secara teoretis diharapkan dapat memberikan 
sumbangan kepada pembelajaran matematika, umumnya pada peningkatan 
mutu pendidikan matematika melalui Pendekatan Kontekstual. 
b) Hasil penelitian ini bisa digunakan sebagai acuan bagi peneliti yang akan 
datang. 
c) Secara khusus penelitian ini memberikan kontribusi pada strategi 
pembelajaran berupa penggeseran dari paradigma mengajar menuju ke 
paradigma belajar yang mementingkan pada proses untuk mencapai hasil.  
 
2. Manfaat Praktis 
a) Bagi siswa 
Meningkatnya hasil belajar matematika siswa sehingga dapat 
mengembangkan potensi diri secara optimal terutama dalam belajar 
matematika selanjutnya. 
b) Bagi guru  
Dapat digunakan sebagai bahan masukan bahwa pendekatan kontekstual 
dapat digunakan sebagai salah satu alternatif dalam KBM matematika. 
 
c) Bagi sekolah  
Memberikan masukan kepada sekolah dalam usaha perbaikan proses 
pembelajaran, sehingga berdampak pada peningkatan mutu sekolah. 
  
BAB II 
LANDASAN TEORI  
 
A. Tinjauan Pustaka 
 
1. Tinjauan tentang Hasil Belajar Matematika 
a.  Hakikat Hasil Belajar 
Hasil belajar menurut Dimyati  (dalam Ranti 2007: 12) dalam 
http://one.indoskripsi.com adalah hasil proses belajar di mana pelaku aktif 
dalam belajar adalah siswa dan pelaku aktif dalam pembelajaran adalah 
guru. Menurut Nana Sudjana ( 2005 : 3 ) hasil belajar adalah perubahan 
tingkah laku siswa setelah melalui proses pembelajaran. Semua perubahan 
dari proses belajar merupakan suatu hasil belajar dan mengakibatkan 
manusia berubah dalam sikap dan tingkah lakunya.  
Dari pendapat di atas dapat disimpulkan Hasil belajar adalah hasil 
yang dicapai oleh seorang siswa setelah melakukan suatu usaha untuk 
memenuhi kebutuhannya. Usaha tersebut dipengaruhi kondisi dan situasi 
tertentu, yaitu pendidikan dan latihan dalam suatu jenjang pendidikan. 
Pengukuran prestasi belajar dapat dilakukan dengan tes dan evaluasi. 
Evaluasi dilakukan untuk mengetahui prestasi belajar yang dicapai siswa. 
Untuk melakukan evaluasi diperlukan adanya evaluasi yang objektif, 
menyeluruh dan berkesinambungan.  
Dalam sistem pendidikan nasional, baik tujuan kurikulum maupun 
tujuan intraksional menggunakan klasifikasi hasil belajar dari Benjamin 
Bloom meliputi ranah kognitif, ranah afektif dan ranah psikomotorik (Nana 
Sudjana, 2005: 22). 
1) Aspek Kognitif 
Evaluasi aspek kognitif, mengukur pemahaman konsep yang 
terkait dengan percobaan yang dilakukan untuk aspek pengetahuan 
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 evaluasi dapat dilakukan melalui tes tertulis yang relevan dengan 
materi pokok tersebut. 
Aspek kognitif dapat berupa pengetahuan dan keterampilan 
intelektual yang meliputi: pengamatan, pemahaman, aplikasi, analisis, dan 
evaluasi. Klasifikasi tujuan kognitif oleh Bloom (1956) domain kognitif 
terdiri atas enam bagian sebagai berikut: 
a) Ingatan/recall 
Mengacu kepada kemampuan mengenal atau mengingat materi yang 
sudah dipelajari dari yang sederhana sampai pada teori-teori yang 
sukar. Yang penting adalah kemampuan mengingat keterangan dengan 
benar.  
b) Pemahaman  
Mengacu kepada kemampuan memahami makna materi. Aspek ini 
satu tingkat di atas pengetahuan dan merupakan tingkat berfikir yang 
rendah. 
c) Penerapan 
Mengacu kepada kemampuan menggunakan atau menerapkan 
materi yang sudah dipelajari pada situasi yang baru dan 
menyangkut penggunaan aturan, prinsip. Penerapan merupakan 
tingkat kemampuan berpikir yang lebih tinggi dari pada 
pemahaman. 
d) Analisis  
Mengacu kepada kemampuan menguraikan materi ke dalam 
komponen-komponen atau faktor penyebab dan mampu memahami 
hubungan di antara bagian yang satu dengan yang lainnya, sehingga 
struktur dan aturannya dapat lebih dimengerti. Analisis merupakan 
tingkat kemampuan berpikir yang lebih tinggi daripada aspek 
pemahaman maupun penerapan. 
e) Sintesis   
Mengacu kepada kemampuan memadukan konsep atau komponen-
komponen, sehingga membentuk suatu pola struktur dan bentuk baru. 
 Aspek ini memerlukan tingkah laku yang kreatif. Sintesis merupakan 
kemampuan tingkat berfikir yang lebih tinggi daripada kemampuan 
sebelumnya. 
f) Evaluasi  
Mengacu pada kemampuan memberikan pertimbangan terhadap nilai-
nilai materi untuk tujuan tertentu. Evaluasi merupakan tingkat 
kemampuan berpikir yang tinggi. 
2) Aspek Afektif 
Evaluasi aspek afektif berkaitan dengan perasaan, emosi, sikap, 
derajat penerimaan atau penolakan terhadap suatu objek. Evaluasi aspek 
afektif dalam hal ini digunakan untuk penilaian kecakapan hidup meliputi 
kesadaran diri, kecakapan berpikir rasional, kecakapan sosial, dan 
kecakapan akademis. Aspek ini belum ada patokan yang pasti dalam 
penilaiannya. 
Klasifikasi tujuan afektif terbagi dalam lima kategori sebagai 
berikut: 
a) Penerimaan 
Mengacu pada kesukarelaan dan kemampuanm m dan memberikan 
respon terhadap stimulasi yang tepat. Penerimaan merupakan tingkat 
hasil belajar terendah dalam domain afektif.  
b) Pemberian respon 
Satu tingkat di atas penerimaan. Dalam hal ini siswa menjadi 
tersangkut secara aktif, menjadi peserta, dan tertarik. 
c) Penilaian    
Mengacu pada nilai atau pentingnya kita menterikatkan diri pada objek 
atau kejadian tertentu dengan reaksi-reaksi seperti menerima, menolak, 
atau tidak menghiraukan. Tujuan-tujuan tersebut dapat diklasifikasikan 
menjadi ‘sikap’ dan ‘apresiasi’. 
d) Pengorganisasian  
Mengacu kepada penyatuan nilai. Sikap-sikap yang berbeda yang 
membuat lebih konsisten dapat menimbulkan konflik-konflik internal 
 membentuk suatu sistem nilai internal, mencakup tingkah laku yang 
tercermin dalam falsafah hidup.   
e) Karakterisasi  
Mengacu pada karakter dan gaya hidup seseorang. Nilai-nilai sangat 
berkembang dengan teratur sehingga, tingkah laku menjadi lebih 
konsisten dan lebih mudah diperkirakan. Tujuan dalam kategori ini 
bisa ada hubungannya dengan ketentuan pribadi, sosial, dan emosi 
siswa.  
 
3) Aspek Psikomotor 
Pengukuran keberhasilan pada aspek psikomotor ditunjukkan pada 
keterampilan dalam merangkai alat keterampilan kerja dan ketelitian 
dalam mendapatkan hasil. Evaluasi dari aspek keterampilan yang dimiliki 
oleh siswa bertujuan untuk mengukur sejauh mana siswa menguasai teknik 
praktikum. Aspek ini menitikberatkan pada unjuk kerja siswa. 
Klasifikasi tujuan psikomotor terbagi dalam lima kategori sebagai 
berikut: 
a) Peniruan  
Terjadi ketika siswa mengamati suatu gerakan. Mulai memberikan 
respons serupa dengan yang diamati. Mengurangi koordinasi dan 
kontrol otot-otot syaraf. Peniruan ini pada umumnya dalam bentuk 
global dan tidak sempurna.  
b) Manipulasi 
Menekankan perkembangan kemampuan mengikuti pengarahan, 
penampilan, gerakan-gerakan pilihan yang menetapkan suatu 
penampilan melalui latihan. Pada tingkat ini siswa menampilkan 
sesuatu menurut petunjuk-petunjuk tidak hanya meniru tingkah laku 
saja.    
 
 
 
 c) Ketetapan  
Memerlukan kecermatan, proporsi, dan kepastian yang lebih tinggi 
dalam penampilan. Respons-respons lebih terkoreksi dan kesalahan-
kesalahan dibatasi sampai pada tingkat minimum. 
d) Artikulasi  
Menekankan koordinasi suatu rangkaian gerakan dengan membuat 
urutan yang tepat dengan mencapai yang diharapkan atau konsistensi 
internal diantara gerakan-gerakan yang berbeda. 
e) Pengalamiahan  
Menuntut tingkah laku yang ditampilkan dengan paling sedikit 
mengeluarkan energi fisik maupun psikis. Gerakannya dilakukan 
secara rutin. Pengalamiahan merupakan tingkat kemampuan tertinggi 
dalam domain psikomotorik.  
Ketiga ranah tersebut menjadi objek penilaian hasil belajar. Di antara 
ketiga ranah itu, ranah kognitiflah yang banyak dinilai oleh para guru di 
sekolah karena berkaitan dengan kemampuan para siswa dalam menguasai isi 
bahan pengajaran. 
 
b. Pengertian Belajar  
Gagne (dalam Dimyati, Mudjiono, 2006:10) belajar merupakan 
kegiatan yang kompleks. Hasil belajar berupa kapabilitas. Setelah belajar 
orang memiliki keterampilan, pengetahuan sikap dan nilai. Timbulnya 
kapabilitas tersebut adalah dari : (i) stimulus yang berasal dari lingkungan dan 
(ii) proses kognitif yang dilakukan oleh pebelajar. Dengan demikian belajar 
adalah seperangkat proses kognitif yang mengubah sifat stimulasi lingkungan, 
melewati pengolahan informasi menjadi kapabilitas baru.  
Belajar menurut konsepsi modern adalah proses perubahan tingkah 
laku dalam arti seluas-luasnya, meliputi: pengamatan, pengenalan, 
pengertian, pengetahuan, keterampilan, perasaan, minat penghargaan sikap 
(Cicih Sunarsih, 2007:3). Menurut Bruner dan Nyimas Aisyah (2007: 1.5) 
 Belajar adalah suatu proses dimana suatu organisme berubah perilakunya 
sebagai akibat pengalaman.  
Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa belajar adalah 
kegiatan yang dilakukan melalui proses kognitif yang mengubah sifat 
stimulus lingkungan, melewati pengolahan informasi menjadi kapabilitas 
baru melalui pengamatan, pengenalan, pengertian, pengetahuan, perbuatan, 
keterampilan, perasaan, minat penghargaan sikap.  
 
c. Tujuan Belajar 
Belajar merupakan proses internal yang kompleks. Yang terlibat dalam 
aktifitas internal tersebut adalah seluruh mental yang meliputi ranah-ranah 
kognitif, afektif, dan psikomotorik (Dimyati dan Mudjiono, 2006:18). 
Ranah kognitif menurut Bloom ada enam jenis perilaku yaitu : (1) 
pengetahuan, (2) pemahaman, (3) penerapan, (4) analisis, (5) sintesis,dan (6) 
evaluasi. Siswa yang belajar akan memperbaiki kemampuan internalnya dari 
kemampuan awal pada pra-belajar, meningkat memperoleh kemampuan-
kemampuan yang tergolong pada keenam jenis perilaku yang dididikkan di 
sekolah (Dimyati dan Mudjiono, 2006: 27). 
Ranah afektif menurut Krathwhl, Bloom, dkk terdiri dari lima perilaku 
yatu : (1) penerimaan, (2) kesiapan, (3) penilaian, (4) organisasi,dan (5) 
pembentukan pola hidup. Siswa yang belajar akan memperbaiki kemampuan-
kemampuan internalnya yang afektif. Siswa mempelajari kepekaan tentang 
sesuatu hal sampai pada penghayatan nilai sehingga menjadi suatu pegangan 
hidup (Dimyati dan Mudjiono, 2006: 29). 
Ranah psikomotorik menurut Simpson terdiri dari tujuh jenis perilaku 
sebagai berikut : (1) persepsi, (2) kesiapan, (3) gerakan terbimbing, (4) 
gerakan yang terbiasa, (5) gerakan kompleks, (6) penyesuaian pola gerakan, 
(7) kreatifitas. Belajar berbagai kemampuan gerak dapat dimulai dengan 
kepekaan memilah-milah sampai pada kreatifitas pola gerak baru (Dimyati 
dan Mudjiono, 2006: 32).  
 Tujuan belajar menurut Dalyono, (2005: 49) meliputi: (1) Belajar 
mengadakan perubahan di dalam diri antara lain tingkah laku, (2) Belajar 
bertujuan mengubah kebiasaan dari yang buruk menjadi baik, (3) Belajar 
bertujuan untuk mengubah sikap, dari negative menjadi positif, (4) Belajar 
bertujuan untuk mengubah keterampilan, (5) Belajar bertujuan menambah 
pengetahuan dalam berbagai bidang ilmu.  
Dari berbagai pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa tujuan belajar 
adalah mengubah tingkah laku berbagai ranah (kognitif, afektif, 
psikomotorik) menjadi lebih baik.  
 
d. Ciri-ciri Belajar  
Setelah melakukan kegiatan belajar mengajar matematika diharapkan 
menemukan ciri-ciri belajar melalui perubahan-perubahan perilaku. 
Burhanudin dan Nur Wahyuni, (2008: 15) mendefinisikan ada beberapa ciri 
belajar yaitu: (1) belajar ditandai dengan adanya perubahan tingkah laku. Ini 
berarti bahwa hasil dari belajar hanya dapat diamati dari tingkah laku, yaitu 
adanya perubahan tingkah laku dari tidak tahu menjadi tahu, dari tidak 
terampil menjadi terampil. Tanpa mengamati tingkah laku hasil belajar, kita 
tidak akan dapat mengetahui ada tidaknya hasil belajar. (2) perubahan 
perilaku relatif permanen. Ini berarti bahwa perubahan tingkah laku yang 
terjadi karena belajar untuk waktu tertentu akan tetap atau tidak berubah-
ubah, tetapi perubahan tingkah laku tersebut tidak akan terpancang seumur 
hidup, (3) perubahan tingkah laku tidak harus segera dapat diamati pada saat 
proses belajar sedang berlangsung, perubahan perilaku tersebut bersifat 
potensial, (4) perubahan tingkah laku merupakan hasil latihan atau 
pengalaman, (5) pengalaman atau latihan itu dapat memberi penguatan 
sesuatu yang memperkuat itu akan memberikan semangat atau dorongan 
untuk mengubah tingkah laku.  
Dari uraian di atas maka dapat disimpulkan bahwa ciri-ciri belajar yaitu 
ditandai dengan adanya perubahan tingkah laku yang relatif permanen.  
 e. Prinsip-prinsip Belajar 
Dalam mengerjakan sesuatu seseorang harus mempunyai prinsip-
prinsip tertentu, begitu juga halnya dengan belajar. Untuk menertibkan diri 
dalam belajar harus mempunyai prinsip sebagaimana yang diketahui prinsip 
belajar memang kompleks tetapi dapat juga dianalisis dan diperinci dalam 
bentuk-bentuk prinsip atau azas belajar sebagaimana yang dinyatakan oleh 
Oemar Hamalik (1983: 23) meliputi: (1). Belajar adalah suatu proses aktif 
dimana terjadi hubungan mempengaruhi secara dinamis antara siswa dan 
lingkungan, (2). Belajar harus senantiasa bertujuan, searah dan jelas bagi 
siswa, (3). Belajar yang paling efektif apabila didasari oleh dorongan 
motivasi yang murni dan bersumber dari dalam diri siswa itu sendiri, (4). 
Senantiasa ada hambatan dan rintangan dalam belajar, karena itu siswa harus 
sanggup menghadapi atau mengatasi secara tepat, (5). Belajar memerlukan 
bimbingan baik itu dari guru atau tuntutan dari buku pelajaran itu sendiri, (6). 
Jenis belajar yang paling utama ialah belajar yang berpikiran kritis, lebih baik 
daripada pembentukan kebiasaan-kebiasaan mekanis, (7). Cara belajar yang 
paling efektif adalah dalam pembentukan pemecahan masalah melalui kerja 
kelompok asalkan masalah tersebut disadari bersama, (8). Belajar 
memerlukan pemahaman atas hal-hal yang dipelajari, sehingga diperoleh 
pengertian-pengertian, (9). Belajar memerlukan latihan dan ulangan, agar 
apa-apa yang dipelajari dapat dikuasai, (10). Belajar harus disertai dengan 
keinginan dan kemauan yang kuat untuk mencapai tujuan, (11). Belajar 
dianggap berhasil apabila si pelajar telah sanggup menerapkan dalam 
prakteknya. 
Menurut Dimyati dan Mujiono (2006: 41-50) prinsip-prinsip belajar 
antara lain:  
a) Perhatian dan Motivasi 
 Perhatian terhadap pelajaran akan timbul pada siswa apabila bahan 
pelajaran sesuai dengan kebutuhan. Selain perhatian, motivasi juga 
mempunyai peranan peranan penting dalam kegiatan belajar. Motivasi 
 adalah tenaga yang menggerakkan dan mengarahkan aktifitas 
seseorang. 
b) Keaktifan 
 Menurut teori kognitif, belajar menunjukkan adanya jiwa yang sangat 
aktif, jiwa mengolah informasi yang kita terima, tidak sekedar 
menyimpan saja tanpa mengadakan transformasi.  
c) Keterlibatan Langsung 
 Pengalaman langsung siswa tidak sekedar mengamati secara langsung 
tetapi ia harus menghayati, terlibat langsung dalam perbuatan dan 
bertanggung jawab terhadap hasilnya. John Dewey berpendapat 
”learning by doing”  belajar sebaiknya dialami melalui perbuatan 
langsung. 
d) Pengulangan  
 Berdasarkan teori psikologi, daya yang ada pada manusia yang terdiri 
atas daya mengamati, menangkap, mengingat, mengkhayal, 
merasakan, berpikir dan sebagainya. Daya-daya tersebut akan 
berkembang apabila ada pergaulan.  
e) Tantangan 
 Agar anak timbul motif yang kuat untuk mengatasi hambatan dengan 
baik maka bahan belajar harus menantang. 
f) Balikan dan penguatan 
 Menurut Thordike, siswa akan belajar lebih bersemangat apabila 
mengetahui dan mendapatkan hasil yang baik. Karena hasil yang baik 
akan merupakan balikan yang menyenangkan dan berpengaruh baik 
bagi usaha belajar selanjutnya. 
g) Perbedaan individual 
 Siswa merupakan individual yang unik artinya tidak ada dua orang 
siswa yang sama persis, tiap siswa memiliki perbedaan satu dengan 
yang lain. Perbedaan itu terdapat pada karakteristik psikis, kepribadian 
dan sifat-sifatnya sehingga guru dalam pembelajaran yang sifatnya 
klasikal juga harus memperhatikan adanya perbedaan individual.  
 Dari pendapat para ahli di atas dapat disimpulkan bahwa prinsip-
prinsip belajar antara lain perubahan tingkah laku, dorongan atau motivasi, 
proses atau aktifitas, pengalaman, pengulangan, umpan balik, perbedaan 
individual.  
 
f. Pengertian Matematika 
Istilah matematika berasal dari bahasa Yunani mathein atau 
manthenein yang artinya mempelajari, namun di duga kata itu erat 
hubungannya dengan kata Sansekerta medha atau widya yang artinya 
kepandaian, ketahuan atau inteligensi. Seperti yang dikutip Andi Hakim 
Nasution dalam Karso (1998: 1.33).  
 Matematika merupakan disiplin ilmu yang mempunyai sifat belajar khas, 
jika dibandingkan dengan ilmu yang lain. Kegiatan belajar mengajar 
matematika seyogyanya tidak disamakan begitu saja dengan ilmu yang lain, 
karena setiap siswa yang belajar matematika itupun berbeda-beda pula 
kemampuannya. Maka kegiatan belajar mengajar matematika haruslah di atur 
sekaligus memperhatikan kemampuan siswa. Salah satu aspek dalam 
matematika adalah berhitung. Berhitung merupakan salah satu aspek dalam 
matematika yang terdapat pada hampir setiap cabang matematika seperti 
aljabar, geometri, dan statistika. (Sulis, 2007: 14). Pengertian matematika 
menurut Ruseffendi (dalam Endyah Murniati, 2008: 46) adalah matematika 
itu terorganisasikan dari unsur-unsur yang tidak didefinisikan, definisi-
definisi, aksioma-aksioma, dan dalil-dalil, dimana dalil-dalil setelah 
dibuktikan kebenarannya berlaku secara umum, karena itulah matematika 
sering disebut ilmu deduktif.  
Menurut Johnson dan Rising (dalam Endyah Murniati, 2008: 46) 
menyatakan bahwa matematika adalah pola berpikir, pola mengorganisasikan 
pembuktian yang logik: matematika itu adalah bahasa, bahasa yang 
menggunakan istilah yang didefinisikan dengan cermat, jelas, dan akurat 
representasinya dengan simbol dan padat, lebih berupa bahasa simbol 
 mengenai arti dari pada bunyi; matematika adalah ilmu tentang pola 
keteraturan pola atau ide, dan matematika itu adalah suatu seni, keindahannya 
terdapat pada keterurutan dan keharmonisan. Menurut Reys (dalam Endyah 
Murniati, 2008: 46) mengatakan bahwa matematika adalah telaahan tentang 
pola dan hubungan, suatu jalan atau pola berpikir, suatu seni, suatu bahasa 
dan suatu alat. Sedangkan menurut Kline (dalam Endyah Murniati, 2008: 46) 
bahwa matematika itu bukan pengetahuan menyendiri yang dapat sempurna 
karena dirinya sendiri, tetapi beradanya itu terutama untuk membantu 
manusia dalam memahami dan menguasai permasalahan sosial, ekonomi, dan 
alam. Di dalam Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) tahun 2007 
kelas III menyatakan bahwa matematika merupakan ilmu universal yang 
mendasari perkembangan teknologi modern, mempunyai peran penting dalam 
berbagai disiplin dan memajukan daya pikir manusia.  
Berdasarkan pernyataan  dari para ahli matematika di atas dapat 
disimpulkan bahwa matematika adalah ilmu deduktif dan universal yang 
mengkaji benda abstrak disusun dengan menggunakan bahasa simbol untuk 
mengekspresikan hubungan kuantitatif dan keruangan yang mendasari 
perkembangan teknologi modern dan memajukan daya pikir manusia, serta 
berguna untuk memecahkan masalah dalam kehidupan sehari-hari.  
 
g. Teori Belajar Matematika di SD 
Menurut Endyah Murniati, (2007: 20-41), teori – teori belajar 
matematika di Sekolah Dasar meliputi : 
1) Teori Belajar Bruner 
Bruner menekankan bahwa setiap individu pada waktu mengalami 
atau mengenal peristiwa atau benda di dalam lingkungannya, 
menemukan cara untuk menyatakan kembali peristiwa atau benda 
tersebut di dalam pikirannya, yaitu suatu model mental tentang peristiwa 
atau benda yang dialaminya atau dikenalnya. Hal-hal tersebut dapat 
dinyatakan sebagai proses belajar yang terbagi menjadi tiga tahapan 
 yaitu : (a) Tahap Enaktif atau Tahap Kegiatan (Enactive), tahap pertama 
anak belajar konsep adalah berhubungan dengan benda-benda riil atau 
mengalami peristiwa di dunia sekitarnya. Pada tahap ini anak masih 
dalam gerak refleks dan coba-coba, belum harmonis. Memanipulasikan, 
menyusun, menjejerkan, mengutak-atik, dan bentuk-bentuk gerak 
lainnya ( serupa dengan tahap sensori motor dari Piaget). (b) Tahap 
Ikonic atau Tahap Gambar Bayangan (Iconic), pada tahap ini anak telah 
mengubah, menandai, dan menyimpan peristiwa atau benda dalam 
bentuk bayangan mental atau anak dapat membayangkan kembali dalam 
pikirannya tentang benda atau peristiwa yang dialami atau dikenalnya 
pada tahap enaktif, walaupun peristiwa itu telah berlalu atau benda real 
itu tidak lagi berada dihadapannya ( tahap praoperasi dari Peaget). 
(c)Tahap simbolik (Symbolic), pada tahap ini anak sudah mampu 
memahami simbol-simbol dan menjelaskan dengan bahasanya (serupa 
dengan tahap operasi konkret dan formal dari Peaget). 
2) Teori Belajar Dienes 
 Ada enam tahapan menurut Teori Belajar Dienes antara lain: (a). 
Tahap bermain bebas ( Free Play), (b). Permainan (Games), (c). 
Penelaahan Kesaman Sifat (Searching for Comunities), (d). Representasi 
(Repretantion), (e). Simbolisasi (Symbolitation), (f). Formalisasi 
(Formalittion). 
3) Teori Belajar Van Hiele 
Van Hiele mengemukakan lima tahapan belajar geometri secara 
berurutan, yaitu :(a) Tahap pengenalan, dalam tahap ini siswa mulai 
belajar mengenal suatu bangun Geometri secara keseluruhan, tetapi ia 
belum mampu mengetahui adanya sifat-sifat dari bangun Geometri yang 
dilihatnya itu. (b) Tahap Analisis, siswa sudah mulai mengenal sifat-sifat 
yang dimiliki bangun Geometri yang diamati. (c) Pengurutan, pada tahap 
ini siswa sudah mengenal dan memahami sifat-sifat suatu bangun 
Geometri serta sudah dapat mengurutkan bangun-bangun Geometri yang 
 satu sama lainnya saling berhubungan, (d) Deduksi, dalam tahap ini 
siswa telah mampu menarik kesimpulan secara deduktif, yaitu menarik 
kesimpulan yang bersifat umum dan menuju hal-hal yang bersifat 
khusus, (e) Akurasi, pada tahap kelima ini siswa sudah mulai menyadari 
pentingnya ketepatan prinsip-prinsip dasar yang melandasi suatu 
pembuktian. 
4) Teori Belajar Brownell dan Van Engen 
Menurut teori Brownell dan Van Engen menyatakan bahwa dalam 
situasi pembelajaran yang bermakna selalu terdapat tiga unsur, yaitu (1) 
adanya suatu kejadian, benda, atau tindakan, (2) adanya simbol yang 
mewakili unsur-unsur kejadian, benda, atau tindakan, (3) adanya 
individu yang menafsirkan simbol tersebut.  
5) Teori Belajar Gagne 
Menurut Teori Gagne menyatakan bahwa: (1) obyek belajar 
matematika ada dua yaitu obyek langsung (fakta, operasi, konsep, dan 
prinsip), dan obyek tidak langsung (kemampuan menyelidiki, 
memecahkan masalah, disiplin diri, bersikap positif, dan tahu bagaimana 
semestinya belajar). (2) tipe belajar berturut-turut ada 8, mulai dari 
sederhana sampai dengan yang kompleks, yaitu belajar isyarat, stimulus 
respon, rangkaian verbal, belajar membedakan, belajar konsep, belajar 
aturan, dan pemecahan masalah.  
Berdasarkan teori belajar dari para ahli di atas dapat disimpulkan 
bahwa teori belajar matematika sangat bermanfaat dalam pembelajaran 
matematika. Dengan menggunakan teori  belajar matematika di atas 
dapat mempermudah siswa dalam menerima pelajaran sesuai dengan 
tingkat perkembangan anak.  
  
h. Tujuan Mata Pelajaran Matematika di SD 
Tujuan mata pelajaran matematika di SD menurut Kurikulum KTSP 
SD/MI 2007 adalah agar peserta didik memiliki kemampuan sebagai berikut: 
(1) memahami konsep matematika, menjelaskan keterkaitan antarkonsep, dan 
mengaplikasikan konsep atau alogaritma, secara luwes, akurat, efisien, dan 
tepat dalam pemecahan masalah. (2) menggunakan penalaran pada pola dan 
sifat, melakukan manipulasi matematika dalam membuat generalisasi, 
menyusun bukti, atau menjelaskan gagasan dan pernyataan matematika. (3) 
memecahkan masalah yang meliputi kemampuan memahami masalah, 
merancang model matematika, menyelesaikan model dan menafsirkan solusi 
yang diperoleh. (4) mengkomunikasikan gagasan dengan simbol, tabel, 
diagram, atau media lain untuk memperjelas keadaan atau masalah. (5) 
memiliki sikap menghargai kegunaan matematika dalam kehidupan, yaitu 
memiliki rasa ingin tahu, perhatian, dan minat dalam mempelajari 
matematika, serta sikap ulet dan percaya diri dalam pemecahan masalah.  
Tujuan umum dan khusus yang ada di Kurikulum KTSP SD/MI 2007 
merupakan pelajaran matematika di sekolah yang  memberikan gambaran 
belajar tidak hanya di bidang kognitif saja, tetapi meluas pada bidang 
psikomotor dan efektif. Pembelajaran matematika diarahkan untuk 
pembentukan kepribadian dan pembentukan kemampuan berpikir yang 
bersandar pada hakikat matematika, ini berarti hakikat matematika 
merupakan unsur utama dalam pembelajaran matematika. Oleh karenanya 
hasil-hasil pembelajaran matematika menampak kemampuan berpikir yang 
matematis dalam diri siswa, yang bermuara pada kemampuan menggunakan 
matematika sebagai bahasa dan alat dalam menyelesaikan masalah-masalah 
yang dihadapi dalam kehidupannya. Hasil lain yang tidak dapat diabaikan 
adalah terbentuknya kepribadian yang baik dan kokoh.  
 
 
 i. Fungsi Matematika  
Berdasarkan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) kelas III 
tahun 2007, fungsi matematika adalah untuk membekali peserta didik dengan 
kemampuan berpikir logis, analitis, sistematis, kritis, dan kreatif serta 
kemampuan bekerja sama.  
Menurut Cornelius dalam Mulyono Abdurrahman (2003: 253) 
mengemukakan perlunya matematika diberikan kepada siswa karena 
matematika merupakan : (a) sarana berfikir yang jelas dan logis, (b) sarana 
untuk memecahkan masalah kehidupan sehari-hari, (c) sarana mengenal pola-
pola hubungan dan generalisasi pengalaman,  (d) sarana untuk 
mengembangkan kreatifitas, (e) sarana untuk meningkatkan kesadaran 
terhadap perkembangan budaya.  
Menurut Cockroft yang dikutip Mulyono Abdurrahman (2003: 253) 
matematika perlu diajarkan kepada siswa karena: (a) selalu digunakan dalam 
segi kehidupan, (b) semua bidang studi memerlukan matematika yang sesuai, 
(c) merupakan sarana komunikasi yang kuat, singkat, dan jelas, (d) dapat 
digunakan untuk menyajikan informasi dalam berbagai cara, (e) meningkatkan 
kemampuan berfikir logis, ketelitian dan kesadaran, keruangan, dan fungsi 
memberikan kepuasan terhadap usaha memecahkan masalah yang menantang.  
Berdasarkan pendapat dari para ahli di atas dapat disimpulkan bahwa 
matematika sangat besar fungsinya dalam kehidupan sehari-hari yaitu dapat 
memberikan bekal kepada peserta didik untuk berfikir logis, analitis, kritis, 
dan mengembangkan kreatifitas, meningkatkan kemampuan dalam usaha 
memecahkan masalah yang menantang.  
  
j. Hakikat Pembelajaran Matematika  
Pembelajaran adalah proses, cara, perbuatan yang menjadikan orang 
atau makhluk hidup belajar ( Kamus Besar Bahasa Indonesia, 2003: 17). 
Menurut Oemar Hamalik (1995: 57), Pembelajaran adalah suatu kombinasi 
yang tersusun meliputi unsur-unsur manusia, material, fasilitas, perlengkapan, 
 dan prosedur yang saling mempengaruhi untuk mencapai tujuan. Gagne 
sebagaimana dikutip St. Y. Slamet (2006: 19) mengemukakan bahwa 
pembelajaran adalah suatu usaha untuk membuat siswa belajar sehingga 
situasi tersebut merupakan peristiwa belajar yaitu usaha untuk terjadinya 
tingkah laku dari siswa. Sedangkan perubahan tingkah laku itu dapat terjadi 
karena adanya interaksi antara siswa dan lingkungannya. Mulyasa (2005: 100) 
menambahkan bahwa pembelajaran adalah proses interaksi antara peserta 
didik dengan lingkungan sehingga terjadi perubahan perilaku kearah yang 
lebih baik. Dalam interaksi tersebut banyak faktor yang mempengaruhi, baik 
faktor internal yang datang dari dalam maupun faktor eksternal yang datang 
dari luar lingkungan diri individu.  
Berdasarkan definisi-definisi pembelajaran yang diuraikan di atas, dapat 
disimpulkan bahwa pembelajaran adalah proses mengatur lingkungan agar 
terjadi interaksi aktif antara guru dengan siswa, dengan mengoptimalkan 
faktor internal maupun eksternal yang datang dari luar lingkungan diri 
individu. Sedangkan hakikat Pembelajaran Matematika adalah proses yang 
sengaja dirancang dengan tujuan untuk menciptakan suasana lingkungan 
(kelas/sekolah) yang memungkinkan kegiatan siswa belajar matematika 
sekolah.  
Tujuan jangka panjang pembelajaran adalah membantu peserta didik 
mencapai kemampuan secara optimal untuk dapat belajar lebih mudah dan 
efektif di masa yang akan datang. Untuk mencapai hal tersebut perlu kerangka 
pembelajaran secara konseptual (model pembelajaran) yang menentukan 
tercapainya tujuan pembelajaran. Terselenggaranya kegiatan belajar mengajar 
tidak terlepas dari komponen-komponen pendukung kelancaran KBM. 
Komponen tersebut antara lain : (1) siswa, (2) guru, (3) tujuan, (4) isi 
pelajaran, (5) metode, (6) media, (7) evaluasi. ( H.J.Gino dkk, 2000: 30-31). 
Pendapat di atas dapat dijabarkan sebagai berikut : (1) Siswa, adalah 
seseorang yang bertindak sebagai pencari, penerima, dan penyimpan isi 
pelajaran yang dibutuhkan untuk mencapai pelajaran. (2) Guru, adalah 
seseorang yang bertindak sebagai pengelola kegiatan belajar mengajar, 
 katalisator belajar mengajar, dan peranan lainnya yang memungkinkan 
berlangsungnya kegiatan belajar mengajar. (3) Tujuan, yakni pernyataan 
tentang perubahan perilaku yang diharapkan terjadi pada diri siswa setelah 
mengikuti belajar mengajar. Perubahan perilaku tersebut mencakup perubahan 
kognitif, psikomotor, dan efektif. (4) Isi pelajaran, yakni segala informasi 
berupa fakta, prinsip dan konsep yang dibutuhkan untuk mencapai tujuan. (5) 
Metode, yakni cara teratur untuk memberikan kesempatan kepada siswa untuk 
mencapai tujuan informasi yang dibutuhkan. (6) Media, yakni bahan mengajar 
dengan atau tanpa peralatan yang digunakan untuk menyajikan informasi 
kepada siswa agar mereka dapat mencapai tujuan. (7) Evaluasi, yakni cara 
tertentu yang digunakan untuk menilai suatu proses dan hasilnya. 
 
k. Pembelajaran Matematika di Kelas III SD yang diteliti 
(M. Khafid dan Suyati, 2004: 118-137) Materi Pembelajaran yang akan 
disampaikan pada penelitian ini adalah pada pokok bahasan ”Uang” dengan 
alat peraga yang menggunakan mata uang mainan dan sejumlah barang. Di 
dalam Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) Sekolah Dasar (2008, 
10) terdapat Standar Kompetensi: (1) melakukan operasi hitung bilangan 
sampai tiga angka, (2) menggunakan pengukuran waktu, panjang dan berat 
dalam pemecahan masalah. Kompetensi Dasar (1.5) memecahkan masalah 
perhitungan termasuk yang berkaitan dengan uang.  
1).   Mengenal berbagai nilai mata uang sampai dengan 10.000 rupiah 
Uang adalah alat pembayaran yang sah. Uang juga merupakan salah 
satu alat tukar yang biasa digunakan dalam perdagangan. Pada bagian ini 
diharapkan siswa setelah mempelajarinya sehingga dapat menyebutkan 
materi mata uang yang kurang dari 10.000 rupiah. 
Contoh beberapa mata Uang yang berlaku: 
Uang Logam 
Perhatikan bentuk uang logam di bawah ini! 
 
  
 
No Bagian depan Bagian belakang 
Nilai 
uang 
 
1 
 
 
 
 
Seratus 
rupiah atau 
Rp 100,00 
 
 
2 
 
 
 
 
Lima ratus 
rupiah atau 
Rp 500,00 
 
3 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Seribu 
rupiah atau 
Rp1000,00 
 
Uang Kertas 
Perhatikan bentuk dan nilai uang kertas di bawah ini! 
 
 
 
Rp 1.000,00  Rp 5.000,00   Rp 10.000,00 
 
 
 
 
 
 
  
 
No Bagian depan Bagian belakang Nilai uang 
 
1 
 
 
 
 
Seribu rupiah 
atau 
Rp 1.000,00 
 
2 
 
 
  Lima ribu 
rupiah atau 
Rp 5.000,00 
 
3 
 
 
  
 
Sepuluh ribu 
rupiah atau 
Rp10.000,00 
 
Cara menuliskan nilai mata uang sampai dengan 10.000 rupiah 
Guru membantu siswa agar dapat menuliskan notasi nilai mata uang 
rupiah. 
 
 
Contoh 
 
Penulisan mata uang disamping adalah 
Rp1.000,00 
Dibaca seribu rupiah 
Penulisan mata uang disamping adalah 
Rp20.000,00 
Dibaca dua puluh ribu rupiah 
  
2). Menghitung nilai sekelompok mata uang yang beragam nilainya 
Pada bagian ini siswa diharapkan dapat menghitung sekelompok mata 
uang yang disajikan dimulai dari sekelompok mata uang sejenis kemudian 
diteruskan dengan kelompok uang yang beragam dengan cara 
menjumlahkan dan untuk bisa menghitung nilai sekelompok mata uang, 
kita harus mengetahui terlebih dahulu nilai dari masing- masing mata uang 
tersebut. 
Contoh: 1. Berapakah nilai dari mata uang yang sejenis dibawah ini? 
 
 
 
Sekelompok mata uang diatas nilainya Rp3000,00, dibaca tiga ribu rupiah. 
Asalnya  = Rp1.000,00 + Rp1.000,00 + Rp1.000,00 
  = Rp 3.000,00 
 
2. Berapakah nilai dari sekelompok mata uang dibawah ini? 
 
 
 
 
 
Sekelompok mata uang diatas nilainya Rp 6.500,00, dibaca 
enam ribu lima ratus rupiah.  
Asalnya = Rp5.000,00 + Rp 1.000,00 + Rp500,00 
  = Rp 6.500,00 
  
3).  Menukar uang 10.000 rupiah dan 5.000 rupiah dengan satuan yang lebih 
kecil   nilainya. 
Pada bagian ini siswa diharapkan dapat melakukan tukar menukar uang. 
Dimana nilai yang ditukar berjumlah sama.  
Contoh:   
1.Satu lembar uang 10.000 dapat ditukar dengan ?  
  Jawab: 
  Satu lembar uang 10.000 rupiah dapat ditukar dengan  
  10 lembar uang  1.000 rupiah, karena 10.000 rupiah= 10 x 1.000 rupiah 
 
 
 
 
 
 
2. Satu lembar uang 5.000 rupiah dapat ditukar dengan ? 
    Jawab: 
    Satu lembar uang 5.000 rupiah dapat ditukar dengan  
    5  keping uang 1.000 rupiah, karena 5.000 rupiah= 5 x 1.000 rupiah 
 
 
 
 
 
 
 
 
4).  Jual Beli 
 Kegiatan yang berkaitan dengan uang adalah jual beli dimana siswa dapat  
menukarkan uang mareka dengan suatu barang atau dengan istilah 
 berbelanja dengan jumlah nilai mata uang sampai dengan10.000 rupiah. 
 
Contoh: 
1.  
 
Harga sebuah bola Rp 4.500,00. Jika Dedi membayar dengan uang Rp10.000,00. 
Berapa rupiah uang kembalian yang diterima Dedi?  
Jawab: 
Diketahui:  Harga satu bola Rp 4.500,00 
Uang Dedi Rp 10.000,00 
Ditanyakan :  Berapa uang kembalian yang diterima Dedi ?  
Penghitungannya : pengurangan  
Jawab : 
Rp 10.000,00 - Rp 4.500,00 = Rp 5.500,00  
Jadi, uang kembalian Dedi adalah Rp 5.500,00 . 
2.  
 
Harga satu layang-layang Rp 3.500,00.  
Jika uang Soni Rp 7.000,00, berapa banyak layang-layang yang dibeli 
Soni dengan uang tersebut ?  
Jawab : 
Diketahui : Harga layang-layang Rp 3.500,00 
Uang Soni Rp 7.000,00  
Ditanyakan : Berapa banyak layang-layang yang dibeli Soni ?  
Penghitungannya : Pembagiaan  
Jawab : 
Rp 7.000,00 : Rp 3.500,00 = 2 
Jadi banyak layang-layang yang dibeli Soni 2 buah 
Rp 4.500,00 
Rp 3.500,00 
 l. Aplikasi Pendekatan Kontekstual pada Pembelajaran Mata Uang  
Pada pembelajaran matematika di SD, pokok bahasan uang pada siswa 
kelas III SD Negeri 1 Simo peneliti menggunakan pendekatan kontekstual. 
Pada pembelajaran ini peneliti menggunakan setting kelas kelompok, setiap 
kelompok terdiri atas 6 siswa.  
Salah satu buku pembelajaran yang digunakan di sini adalah buku siswa 
(Matematika kelas III) beserta lembar kerja siswa yang sudah disusun oleh 
peneliti. Selain itu, media yang digunakan adalah uang asli dan uang mainan. 
Untuk melakukan pembelajaran dengan metode bermain peran, maka siswa 
diarahkan seperti halnya kenyataan. Dalam pembelajaran langkah-langkah 
yang digunakan adalah konsep pembelajaran dengan pendekatan kontekstual, 
yang siswa dapat menemukan konsep sendiri dengan media nyata / tiruan oleh 
bimbingan guru.  
 
m. Hakikat Model Pembelajaran 
Menurut Wirotaputra (dalam Sugiyanto, 2007: 2) Model Pembelajaran 
adalah kerangka konseptual yang melukiskan prosedur yang sistematis dalam 
mengorganisasikan pengalaman belajar untuk mencapai tujuan belajar 
tertentu, dan berfungsi sebagai suatu pedoman bagi para perancang 
pembelajaran dan para pengajar dalam merencanakan dan melaksanakan 
aktivitas pembelajaran.  
Ada banyak model atau strategi pembelajaran yang dikembangkan 
dalam usaha mengoptimalkan hasil belajar siswa. Diantaranya adalah : Model 
Pembelajaran Kontekstual, Model Pembelajaran Kooperatif, Model 
Pembelajaran Quantum, Model Pembelajaran Terpadu. Banyaknya model atau 
strategi pembelajaran yang dikembangkan tidaklah berarti semua pengajar 
menerapkan semuanya untuk setiap mata pelajaran karena tidak semua model 
cocok untuk setiap topik atau mata pelajaran.  
Ada beberapa hal yang perlu dipertimbangkan dalam memilih model 
atau strategi pembelajaran, yaitu : (1) Tujuan pembelajaran yang ingin dicapai, 
 (2) Materi ajar, (3) Kondisi siswa, (4) Ketersediaan sarana prasarana belajar. 
Menurut Sanjaya (dalam Sugiyanto, 2007: 3) menjelaskan ada 8 prinsip dalam 
memilih strategi pembelajaran : (1) Berorientasi pada tujuan, (2) Mendorong 
aktivitas siswa, (3) Memperhatikan aspek individual siswa, (4) Menantang 
siswa untuk berfikir, (5) Menimbulkan inspirasi siswa untuk berbuat dan 
menguji (6) Menimbulkan proses belajar yang menyenangkan , (7) Mampu 
memotivasi siswa belajar lebih lanjut, (8) Mendorong proses interaksi. 
 
n. Hakikat Pendekatan Pembelajaran 
Pendekatan pembelajaran adalah suatu strategi (siasat) dalam mengajar 
yang digunakan untuk memaksimalkan hasil pembelajaran. Pendekatan 
pembelajaran merupakan strategi yang digunakan dalam upaya menciptakan 
berlangsungnya proses pembelajaran dalam situasi, kondisi dan lingkungan 
belajar yang kondusif dengan menitikberatkan pada salah satu sasaran yang 
ingin dicapai (Dadang Garnida, 2008: 14). Sedangkan menurut Ng. Kim Wy. 
seorang pakar pembelajaran berkebangsaan Malaysia mengemukakan batasan 
tentang pendekatan adalah arah atau hal yang kita ambil untuk menuju sesuatu 
sasaran (to come near to in any sense). Dalam pengertian yang lebih luas 
pendekatan juga diartikan sebagai yang berarti penggunaan strategi yang 
dipilih untuk mencapai tujuan tertentu, (Dadang Garnida, 2008: 14). 
Dari pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa pendekatan belajar 
adalah suatu strategi (siasat) dalam mengajar yang digunakan untuk 
memaksimalkan hasil pembelajaran dengan arah atau hal yang kita ambil 
untuk menuju sesuatu sasaran (to come near to in any sense). 
Penilaian pendekatan pembelajaran ini hendaknya disesuaikan dengan 
karakteristik materi dan tingkat kemampuan siswa, memilih prosedur metode 
atau teknik pembelajaran yang dianggap paling efektif tidaklah mudah. 
Apabila pendekatan pembelajaran yang diterapkan adalah menekankan 
penghargaan pada siswa berarti pembelajaran itu akan menjadi terbuka lagi 
perbedaan individu siswa, terbuka dalam pola interaksi guru dengan siswa, 
 siswa dengan siswa dan mengizinkan siswa ikut serta mengendalikan situasi 
belajar, sumber ajar dan materi ajar bersifat fleksibel dan terbuka. 
Pengembangan berbagai pendekatan pembelajaran Matematika hendaknya 
bertujuan untuk membantu siswa dalam mengembangkan pengetahuan 
prosedural, konseptual dan kaitan antara prosedural dan konseptual. 
 
2. Tinjauan tentang Pendekatan Kontekstual 
a. Hakikat Pendekatan Kontekstual 
 Menurut Johnson (dalam Nurhadi, 2003: 12) merumuskan pengertian 
CTL merupakan suatu proses pendidikan yang membantu siswa melihat 
makna dalam bahan pelajaran yang mereka pelajari dengan cara 
menghubungkannya dengan konteks kehidupan mereka sehari-hari, yaitu 
dengan konteks lingkungan pribadinya, sosialnya, budayanya. Untuk 
mencapai tujuan tersebut, system CTL akan menuntun siswa melalui delapan 
komponen utama CTL yaitu: melakukan hubungan yang bermakna, 
mengerjakan pekerjaan yang berarti, mengatur cara belajar sendiri, bekerja 
sama, berpikir kritis dan kreatif, memelihara / merawat pribadi siswa, 
mencapai standar yang tinggi, dan menggunakan asesmen autentik.  
The Washington State Consortium for Contextual Teaching and 
Learning (dalam Nurhadi, 2003: 12) merumuskan definisi CTL adalah 
pengajaran yang memungkinkan siswa memperkuat, memperluas dan 
menerapkan pengetahuan dan keterampilan akademisnya dalam berbagai latar 
sekolah dan di luar sekolah untuk memecahkan seluruh persoalan yang ada 
dalam dunia nyata. Sedangkan menurut TEACHNET ( Center on Education 
and Work at the University of Wisconsin-Madison) (dalam Nurhadi, 2003: 
12) menjelaskan bahwa Pengajaran dan Pembelajaran  Kontekstual adalah 
suatu konsepsi belajar mengajar yang membantu guru menghubungkan isi 
pelajaran dengan situasi dunia nyata dan memotivasi siswa membuat 
hubungan-hubungan antara pengetahuan dan aplikasinya dalam kehidupan 
siswa sebagai anggota keluarga, anggota masyarakat, dan pekerja serta 
 meminta ketekunan belajar. Pengajaran dan pembelajaran kontekstual 
dilakukan dengan berbasis masalah menggunakan cara belajar yang diatur 
sendiri , berlaku dalam berbagai macam konteks, memperkuat pengajaran 
dalam berbagai kontek kehidupan siswa, menggunakan penilaian autentik, 
dan menggunakan pula kelompok belajar yang bebas.  
 Nurhadi (2003: 13) menyatakan Pendekatan kontekstual (Contextual 
Teaching and Learning – CTL ) adalah konsep belajar dimana guru 
menghadirkan dunia nyata kedalam kelas dan mendorong siswa membuat 
hubungan antara pengetahuan yang dimilikinya dengan penerapannya dalam 
kehidupan mereka sehari-hari, sementara siswa memperoleh pengetahuan dan 
keterampilan dari konteks yang terbatas, sedikit demi sedikit, dan dari proses 
mengkontruksi sendiri, sebagai bekal untuk memecahkan masalah dalam 
kehidupannya sebagai anggota masyarakat. 
 Menurut Andayani (2009:4), CTL merupakan pembelajaran yang 
menghubungkan antara materi yang diajarkan dengan dunia nyata, selain itu 
terdapat ciri penanda bahwa CTL dapat mendorong siswa membuat hubungan 
antara pengetahuan yang dimilikinya dengan dunia nyata. Contextual 
Teaching and Learning – CTL adalah strategi pembelajaran yang menekankan 
kepada proses keterlibatan siswa secara penuh untuk dapat menemukan materi 
yang dipelajari dan menghubungkannya dengan situasi kehidupan nyata 
sehingga mendorong siswa untuk dapat menerapkannya dalam kehidupan 
mereka ( Wina Sanjaya, 2007: 253). Belajar dalam konteks CTL bukan hanya 
sekedar mendengarkan dan mencatat, tetapi belajar adalah proses 
berpengalaman secara langsung (Wina Sanjaya, 2007: 253). Melalui proses 
pengalaman itu diharapkan perkembangan siswa terjadi secara utuh, yang 
tidak hanya berkembang dalam aspek kognitif saja, tetapi juga aspek afektif 
dan juga psikomotorik. Sedangkan menurut Suminarsih (2007:13), 
Pendekatan Kontekstual adalah konsep belajar yang membantu guru 
mengaitkan antara materi yang diajarkan dengan situasi dunia nyata siswa dan 
mendorong siswa membuat hubungan antara pengetahuan yang dimiliki 
dengan penerapannya dalam kehidupan sehari-hari.  
  Dari uraian di atas dapat penulis simpulkan bahwa Pendekatan 
Kontekstual (Contextual Teaching and Learning – CTL) merupakan konsepsi 
belajar yang membantu guru dalam mengaitkan bahan ajarnya dengan situasi 
dunia nyata peserta didik dan mendorong peserta didik membuat hubungan 
antara pengetahuan yang dimilikinya dengan penerapannya dalam kehidupan 
sehari-hari. 
 
b. Peran Guru dalam Pendekatan Kontekstual 
 Menurut Nyimas Aisyah,dkk (2007: 7-11) Peran guru dalam pendekatan 
Kontekstual (Contextual Teaching and Learning – CTL) meliputi : 1). 
Hubungan yang bermakna, (2). Memahami pemahaman hidup siswa, (3). 
Mempelajari lingkungan sekolah dan tempat tinggal siswa, (4). Merancang 
pembelajaran yang mengaitkan konsep dengan pengalaman mereka, (5). 
Mendorong siswa membangun kesimpulan yang merupakan pemahaman 
mereka tentang konsep yang telah dipelajari.  
 Sedangkan menurut Nurhadi (2003: 22) peran guru dalam pendekatan 
kontekstual adalah : (1) mengkaji konsep dan kompetensi dasar yang akan 
dipelajari oleh siswa, (2) memahami latar belakang dan pengalaman hidup 
siswa melalui proses pengkajian secara seksama, (3) mempelajari lingkungan 
sekolah dan tempat tinggal siswa, selanjutnya memilih dan mengaitkannya 
dengan konsep dan kompetensi yang akan dibahas dalam proses pembelajaran 
kontektual, (4) merancang pengajaran dengan mengaitkan konsep atau teori 
yang dipelajari dengan mempertimbangkan pengalaman yang dimiliki siswa 
dilingkungan kehidupan mereka, (5) melaksanakan pengajaran dengan selalu 
mendorong siswa untuk mengaitkan apa yang sedang dipelajari dengan 
pengetahuan / pengalaman yang telah dimiliki sebelumnya dan mengaitkan 
apa yang dipelajarinya dengan fenomena kehidupan sehari-hari, (6) 
melakukan penilaian terhadap pemahaman siswa. Hasil penilaian tersebut 
dijadikan sebagai bahan refleksi terhadap rancangan pembelajaran dan 
pelaksanaan. Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa peran guru dalam 
 pendekatan kontekstual sangatlah penting, hal ini bertujuan agar dalam proses 
pengajaran kontekstual lebih efektif.  
 
c. Prinsip Penerapan Pembelajaran Kontekstual 
 Menurut Nurhadi (2003: 20), prinsip penerapan pembelajaran 
kontekstual meliputi : (1) merencanakan pembelajaran sesuai dengan 
kewajaran perkembangan mental (developmentally appropriate) siswa. (2) 
membentuk kelompok belajar yang saling tergantung (independent learning 
groups), (3) menyediakan lingkungan yang mendukung pembelajaran mandiri 
(self-regulated learning), (4) Mempertimbangkan keragaman siswa (disversity 
of students), (5) memperhatikan multi-intelegensi (multiple intelligences) 
siswa, (6) menggunakan teknik-teknik bertanya (Questioning) untuk 
meningkatkan pembelajaran siswa, perkembangan pemecahan masalah, dan 
keterampilan berpikir tingkat tinggi, (7) menerapkan penilaian autentik 
(authentic assessment). 
 
d. Ciri-ciri Pendekatan Kontekstual dalam Pelajaran Matematika 
 Menurut Suminarsih, (2007: 14) Pendekatan Kontekstual dalam 
pelajaran Matematika memiliki ciri-ciri khusus antara lain : (1) Menggunakan 
masalah kontekstual sebagai titik awal proses pembelajaran untuk dipecahkan 
/ diselesaikan siswa. (2) Menggunakan alat / model matematika, seperti grafik, 
tabel, gambar,dll. (3) Siswa mengkontruksi sendiri pengetahuannya. (4). Ada 
keseimbangan antara matematisasi horisontal dan vertikal (bergerak ke 
abstrak). (5) Tidak hanya menekankan komputasi dan drill, namun juga 
pemahaman dan pemecahan masalah. Sedangkan menurut Blanchard ciri-ciri 
kontekstual meliputi: (1) Menekankan pentingnya pemecahan masalah, (2) 
Kegiatan belajar dilakukan dalam berbagai konteks, (3) Kegiatan belajar 
dipantau dan diarahkan agar siswa dapat belajar mandiri, (4) Mendorong 
siswa untuk belajar dengan temannya dalam kelompok atau secara mandiri. 
(5) Pelajaran menekankan pada konteks kehidupan siswa yang berbeda-beda , 
 (6) Menggunakan penilaian autentik. (http: ipotes.wordpress.com / 
2009/04/23/pendekatan kontekstual . 
 Sugiyanto (2007: 8) mengemukakan ciri-ciri kelas yang menggunakan 
pendekatan kontekstual meliputi : (1) Pengalaman nyata, (2) Kerja sama, 
saling menunjang, (3) Gembira, belajar dengan bergairah, (4) Pembelajaran 
dengan terintegrasi, (5) Menggunakan berbagai sumber, (6) Siswa aktif dan 
kritis, (7)Menyenangkan dan tidak membosankan, (8) Sharing dengan teman, 
(9) Guru kreatif. Adapun menurut Nurhadi (2003: 35) ciri-ciri pembelajaran 
kontekstual meliputi : (1) siswa secara aktif terlibat dalam proses 
pembelajaran, (2) siswa belajar dari teman melalui kerja kelompok, diskusi, 
saling mengoreksi, (3) pembelajaran dikaitkan dengan kehidupan nyata dan 
atau masalah yang disimulasikan, (4) perilaku dibangun atas kesadaran diri , 
(5) keterampilan dikembangkan atas dasar pemahaman, (6) hadiah untuk 
perilaku baik adalah kepuasan diri, (7) siswa menggunakan kemampuan 
berpikir kritis, terlibat penuh dalam mengupayakan terjadinya proses 
pembelajaran yang efektif, ikut bertanggung jawab atas terjadinya proses 
pembelajaran yang efektif dan membawa skemata masing-masing ke dalam 
proses pembelajaran, (8) pembelajaran terjadi di berbagai tempat, (9) 
pengetahuan yang dimiliki manusia dikembangkan oleh manusia itu sendiri, 
manusia menciptakan atau membangun pengetahuan dengan cara memberi arti 
dan memahami pengalamannya. 
 
e. Landasan Filosofis Model Pembelajaran Kontekstual 
    Menurut Johnson (dalam Sugiyanto, 2007: 1) tiga pilar dalam Sistem CTL 
yaitu:  
1) CTL mencerminkan prinsip kesaling bergantungan. 
      Kesaling bergantungan mewujudkan diri, misalnya ketika para siswa 
bergabung untuk memecahkan masalah dan ketika para guru 
mengadakan pertemuan dengan rekannya. Hal ini tampak jelas ketika 
subjek yang berbeda dihubungkan dan ketika kemitraan menggabungkan 
sekolah dengan dunia bisnis dan komunitas. 
 2) CTL mencerminkan prinsip Diferensiasi 
        Diferensiasi menjadi nyata ketika CTL menantang para siswa untuk 
saling menghormati perbedaan – perbedaan untuk menjadi kreatif, untuk 
bekerja sama, untuk menghasilkan gagasan dan hasil baru yang berbeda 
dan untuk menyadari bahwa keragaman adalah tanda kemantapan dan 
kekuatan. 
3) CTL mencerminkan prinsip pengorganisasian diri 
      Pengorganisasian diri terlihat ketika para siswa mencari dan menemukan 
kemampuan dan minat mereka sendiri yang berbeda, mendapat manfaat 
dari umpan balik yang diberikan oleh penilaian autentik, mengulas 
usaha-usaha mereka dalam tuntunan tujuan yang jelas dan standar yang 
tinggi dan berperan serta dalam kegiatan – kegiatan yang berpusat pada 
siswa yang membuat hati mereka bernyanyi. 
  Landasan filosofi CTL adalah Kontruktivisme, yaitu filosofi belajar 
yang menekankan bahwa belajar tidak hanya sekedar menghafal. Siswa harus 
mengkontruksi pengetahuan dibenak mereka sendiri. Pengetahuan tidak bisa 
dipisah-pisahkan menjadi fakta-fakta atau proposisi yang terpisah-pisah, tetapi 
mencerminkan keterampilan yang dapat diterapkan. Kontruktivisme berakar 
pada filsafat pragmatisme yang digagas oleh John Dewey pada awal abad ke-
20 yaitu sebuah filosofi belajar yang menekankan pada pengembangan minat 
dan pengalaman siswa. 
  Dengan pendekatan Kontekstual (Contextual Teaching and Learning – 
CTL) proses pembelajaran diharapkan berlangsung alamiah dalam bentuk 
kegiatan siswa untuk bekerja dan mengalami, bukan transfer pengetahuan dari 
guru ke siswa. Strategi pembelajaran lebih dipentingkan dari pada hasil. 
Dalam konteks itu siswa perlu mengerti apa makna belajar, apa manfaatnya, 
mereka dalam status apa dan bagaimana cara mencapainya. Mereka akan 
menyadari bahwa yang mereka pelajari berguna bagi hidupnya. Dengan 
demikian mereka mempelajari sesuatu yang bermanfaat bagi dirinya dan 
berupaya menggapainya. Dalam upaya itu, mereka memerlukan guru sebagai 
pengarah dan pembimbing. Untuk menciptakan kondisi tersebut strategi 
 belajar yang tidak mengharuskan siswa menghafal fakta-fakta, tetapi sebuah 
strategi yang mendorong siswa mengkontruksi pengetahuan dibenak mereka 
sendiri. Melalui strategi CTL siswa diharapkan belajar mengalami bukan 
belajar menghafal. 
 
f.   Komponen Model Pembelajaran CTL 
Pembelajaran berbasis CTL menurut Sanjaya (dalam Sugiyanto,2007: 3) 
melibatkan tujuh komponen utama pembelajaran, yaitu : 
1) Kontruktivisme (Constructivism) 
Adalah proses membangun dan menyusun pengetahuan baru dalam 
struktur kognitif siswa berdasarkan pengalaman. Pengetahuan memang 
berasal dari luar tetapi dikontruksi oleh dalam diri seseorang. Oleh sebab 
itu pengetahuan terbentuk oleh dua faktor penting yaitu objek yang 
menjadi bahan pengamatan dan kemampuan subjek untuk 
menginterpretasi objek tersebut. Pembelajaran melalui CTL pada dasarnya 
mendorong agar siswa bisa mengkontruksi pengetahuannya melalui proses 
pengamatan dan pengalaman nyata yang di bangun oleh individu si 
pembelajar. 
2) Menemukan (Inquiri) 
Artinya proses pembelajaran didasarkan pada pencarian dan 
penemuan melalui proses berfikir secara sistematis. Secara umum proses 
inkuiri dapat dilakukan melalui beberapa langkah yaitu : (1) merumuskan 
masalah, (2) mengajukan hipotesa, (3) mengumpulkan data, (4) menguji 
hipotesis, (5) membuat kesimpulan 
Penerapan asas inkuiri pada CTL dimulai dengan adanya masalah 
yang jelas yang ingin dipecahkan, dengan cara mendorong siswa untuk 
menemukan masalah sampai merumuskan kesimpulan. Asas menemukan 
dan berfikir sistematis akan dapat menumbuhkan sikap ilmiah, rasional, 
sebagai dasar pembentukan kreativitas. 
 
 
 3) Bertanya  (Questioning ) 
Adalah bagian inti belajar dan menemukan pengetahuan. Dengan 
adanya keingintahuanlah pengetahuan selalu dapat berkembang. Dalam 
pembelajaran model CTL guru tidak menyampaikan informasi begitu saja 
tetapi memancing siswa dengan bertanya agar siswa dapat menemukan 
jawabannya sendiri.  
Dengan demikian pengembangan keterampilan guru dalam bertanya 
sangat diperlukan. Hal ini penting karena pertanyaan guru menjadikan 
pembelajaran lebih produktif yaitu berguna untuk : (a) menggali informasi 
tentang kemampuan siswa dalam penguasaan pembelajaran, (b) 
membangkitkan motivasi siswa untuk belajar, (c) merangsang 
keingintahuan siswa terhadap sesuatu, (d) memfokuskan siswa pada 
sesuatu yang diinginkan, (e) membimbing siswa untuk menemukan atau 
menyimpulkan sesuatu. 
4) Masyarakat Belajar ( Learning Community ) 
Didasarkan pada pendapat Vy Gotsky (dalam Sugiyanto,2007: 4), 
bahwa pengetahuan dan pengalaman anak banyak dibentuk oleh 
komunikasi dengan orang lain. Permasalahan tidak mungkin dipecahkan 
sendirian., tetapi membutuhkan bantuan orang lain. Dalam model CTL 
hasil belajar dapat diperoleh dari hasil sharing dengan orang lain, teman, 
antar kelompok dan bukan hanya guru. Dengan demikian asa masyarakat 
belajar dapat diterapkan melalui belajar kelompok dan sumber-sumber lain 
dari luar yang dianggap tahu tentang sesuatu yang menjadi fokus 
pembelajaran.  
5) Pemodelan ( Modeling ) 
Adalah proses pembelajaran dengan memperagakan suatu contoh 
yang dapat ditiru oleh siswa. Dengan demikian modeling merupakan asas 
penting dalam pembelajaran CTL karena melalui CTL siswa dapat 
terhindar dari verbalisme atau pengetahuan yang bersifat teoretis- abstrak. 
 
 
 6) Refleksi   ( Reflection ) 
Adalah proses pengendapan pengalaman yang telah dipelajari 
dengan cara mengurutkan dan mengevaluasi kembali kejadian atau 
peristiwa pembelajaran yang telah dilaluinya untuk mendapatkan 
pemahaman yang dicapai baik yang bernilai positif atau negatif. Melalui 
refleksi siswa akan dapat memperbaharui pengetahuan yang telah 
dibentuknya serta menambah khasanah pengetahuannya. 
7) Penilaian nyata ( Authentic Assessment ) 
Adalah proses yang dilakukan guru untuk mengumpulkan informasi 
tentang perkembangan belajar yang dilakukan siswa. Penilaian ini 
diperlukan untuk mengetahui apakah siswa benar-benar belajar atau tidak. 
Penilaian ini berguna untuk mengetahui apakah pengalaman belajar 
mempunyai pengaruh positif terhadap perkembangan siswa baik 
intelektual, mental, maupun psikomotorik. Pembelajaran CTL lebih 
menekankan pada proses belajar dari pada hasil belajar. Oleh karena itu 
penilaian ini dilakukan terus menerus selama kegiatan pembelajaran 
berlangsung dan dilakukan secara terintegrasi. Dalam CTL keberhasilan 
pembelajaran tidak hanya ditentukan oleh perkembangan kemampuan 
intelektual saja, akan tetapi perkembangan seluruh aspek.  
 
g. Langkah – langkah Pembelajaran CTL  
Menurut Sugiyanto (2007: 7) Langkah – langkah Pembelajaran CTL 
yaitu : (1) Mengembangkan pemikiran bahwa anak akan belajar lebih 
bermakna dengan cara bekerja sendiri, menemukan sendiri, dan 
mengkontruksi sendiri pengetahuan dan keterampilan barunya. (2) 
Melaksanakan sejauh mungkin kegiatan inkuiri untuk semua topik. (3) 
Mengembangkan sifat ingin tahu siswa dengan bertanya. (4) Menciptakan 
masyarakat belajar. (5) Menghadirkan model sebagai contoh pembelajaran. (6) 
Melakukan refleksi di akhir penemuan. (7) Melakukan penilaian yang 
sebenarnya dengan berbagai cara. 
   
 h.  Kelebihan dan Kelemahan Pembelajaran Kontekstual 
1) Kelebihan Pembelajaran Kontekstual (CTL) 
Kelebihan CTL dapat membawa dunia peserta didik sebagai media 
pembelajaran di kelas, dengan membawa mereka ke dunia pengajaran, 
peserta didik tanpa merasa dipaksa dalam belajar. Penerapan CTL seperti 
layaknya Quantum Learning. (http: ipotes.wordpress.com / 
2009/04/23/pendekatan kontekstual ) 
2) Kelemahan Pembelajaran Kontekstual (CTL) 
Meskipun pembelajaran kontekstual banyak sekali kelebihannya 
namun pembelajaran ini juga memiliki kelemahan, antara lain: (a) 
Ketidaksiapan peserta didik untuk berbaur, (b) Kondisi kelas atau sekolah 
yang tidak menunjang pembelajaran. (http: ipotes.wordpress.com 
/2009/04/23/  pendekatan  kontekstual ) 
 
i.    Model Pembelajaran CTL yang digunakan dalam penelitian 
Model pembelajaran CTL yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah pemodelan ( Modeling ). Pemodelan ( Modeling ) adalah proses 
pembelajaran dengan memperagakan suatu contoh yang dapat ditiru oleh 
siswa. Selain itu peneliti juga menggunakan metode bermain peran, 
dimana siswa diarahkan seperti halnya kenyataan. 
 
B. Penelitian yang Relevan 
 Hasil penelitian yang relevan merupakan uraian sistematis tentang hasil-hasil 
penelitian yang dilakukan oleh peneliti terdahulu yang relevan sesuai dengan 
substansi yang diteliti. Fungsinya untuk memposisikan peneliti yang sudah ada 
dengan penelitian yang akan dilakukan. 
 Menurut penelitian ada beberapa penelitian yang dianggap relevan dengan 
penelitian ini, diantaranya adalah : 
 Fibrianti Wulandari (2007) yang mengadakan penelitian tentang pengaruh 
model pembelajaran kontekstual (Contextual Teaching and Learning – CTL) 
dalam pemecahan masalah matematika terhadap prestasi belajar siswa. Dari penelitian 
 ini terbukti bahwa dengan metode pembelajaran kontekstual (Contextual Teaching 
and Learning – CTL) maka prestasi belajar siswa lebih baik.  
 Sedangkan Sulis (2007) mengadakan penelitian tentang studi hasil belajar 
matematika ditinjau dari kemampuan berhitung, sumber bahan ajar dan suasana 
kelas di SLTP Negeri 1 Ngrampal Sragen, terbukti dengan kemampuan berhitung, 
sumber bahan ajar dan suasana kelas dapat meningkatkan hasil belajar 
matematika. 
 Penelitian di atas menunjukkan bahwa pendekatan pengajaran sangat 
berpengaruh terhadap prestasi belajar siswa, sedangkan metode yang sesuai dapat 
membantu siswa untuk keberhasilan belajarnya. Sehubungan dengan hal tesebut 
diatas, peneliti merasa perlu untuk mengembangkan supaya hasil belajar 
matematika siswa meningkat dan menjadikan pembelajaran lebih bermakna bagi 
siswa.  
 Dalam penelitian ini penulis lebih menekankan peningkatan hasil belajar 
matematika melalui pendekatan kontekstual pada siswa kelas III SD Negeri I 
Simo Kecamatan Simo Kabupaten Boyolali Tahun Pelajaran 2009/2010. 
 
C. Kerangka Pemikiran 
 Pembelajaran merupakan serangkaian kegiatan yang dilaksanakan oleh 
siswa dan guru dengan berbagai fasilitas dan materi untuk mencapai tujuan yang 
sudah ditetapkan. Matematika selalu dianggap oleh siswa sebagai mata pelajaran 
yang rumit dan sulit. Bidang studi matematika yang diajarkan di SD mencakup 
tiga cabang, yaitu aritmatika, aljabar, dan geometri. Aritmatika adalah cabang 
matematika yang berkenaan dengan sifat hubungan bilangan – bilangan nyata 
dengan perhitungan, terutama menyangkut penjumlahan, pengurangan, perkalian, 
dan pembagian. Materi mata uang dianggap para siswa kelas III SDN I Simo 
sebagai pokok bahasan yang sulit. Anggapan sebagian besar siswa tersebut 
terlihat dari nilai siswa yang di bawah KKM. Upaya yang dilakukan peneliti 
untuk mengatasi masalah tersebut adalah dengan penerapan pendekatan 
kontekstual dalam pembelajaran.  
  Pendekatan Kontekstual membantu para siswa menemukan makna dalam 
pelajaran mereka dengan cara menghubungkan materi akademik dengan konteks 
kehidupan keseharian mereka, sehingga apa yang mereka pelajari melekat dalam 
ingatan untuk meningkatkan hasil belajar matematika. Berdasarkan uraian diatas, 
secara teoretis pendekatan kontekstual merupakan salah satu pendekatan 
pembelajaran yang berpotensi meningkatkan hasil belajar matematika siswa. 
Hubungan variabel pendekatan kontekstual dengan hasil belajar matematika dapat 
digambarkan sebagai berikut : 
 
 
   
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
D. Hipotesis  
 Berdasarkan landasan teori dan kerangka pemikiran di atas dapat diajukan 
hipotesis penelitian tindakan kelas ini sebagai berikut : jika digunakan pendekatan 
kontekstual dalam proses pembelajaran matematika maka hasil belajar 
matematika siswa kelas III SD Negeri 1 Simo Kecamatan Simo Kabupaten 
Boyolali Tahun Ajaran 2009/2010 akan meningkat. 
Kondisi 
Awal 
Tindakan 
Kondisi Akhir 
Guru ; pelaksanaan pembelajaran 
masih tradisional yakni berpusat 
pada guru sedangkan siswa pasif. 
Dalam pembelajaran guru 
menggunakan model 
pembelajaran dengan pendekatan 
kontekstual.   
Diduga melalui model 
pembelajaran dengan pendekatan 
kontekstual dapat meningkatkan 
hasil belajar matematika kelas III 
SD N 1 Simo 
Siswa : Hasil Belajar matematika 
siswa rendah  
Siklus I : Dalam pembelajaran 
Matematika (KD: memecahan 
masalah perhitungan termasuk yang 
berkaitan dengan uang) Guru 
menggunakan model pembelajaran 
dengan pendekatan kontekstual. 
Siklus II : dalam pembelajaran 
Matematika ( KD: memecahan 
masalah perhitungan termasuk yang 
berkaitan dengan uang) guru 
menggunakan model pembelajaran 
dengan pendekatan kontekstual. 
Gambar 1: Alur Kerangka Berfikir 
 BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
 
A. Setting Penelitian 
Penelitian ini dilakukan di SD Negeri 1 Simo yang beralamat di Jl. Tambak 
Segaran 2 No. 120, Kecamatan Simo, Kabupaten Boyolali, Kode Pos 57377. 
Sekolah ini dipimpin oleh ibu Budi Susilowati, S.Pd yang bertindak sebagai 
Kepala Sekolah. SD Negeri I Simo memiliki 6 ruang kelas. Penelitian ini 
dilaksanakan di ruang kelas III. SD Negeri I Simo berdiri pada tahun 1985 yang 
berkarakteristik sebagai SD Inti dan juga sebagai pusat kegiatan guru yang 
diharapkan menjadi pusat bagi sekolah-sekolah imbas di Gugusnya.  
Alasan pemilihan sekolah ini sebagai lokasi penelitian adalah pertama, 
peneliti sebagai guru Wiyata Bhakti di SD Negeri 1 Simo sejak tahun 2005. 
Kedua, sekolah tersebut belum pernah digunakan sebagai obyek penelitian yang 
sejenis sehingga terhindar dari kemungkinan penelitian ulang. Ketiga, berdasarkan 
hasil observasi peneliti di lapangan, terdapat permasalahan dalam pembelajaran 
Matematika.  
Kelas yang digunakan dalam Penelitian Tindakan Kelas adalah siswa kelas 
III. Waktu penelitian dilaksanakan selama empat bulan, yakni bulan Juni sampai 
September 2009. Rincian waktu dan jenis-jenis kegiatan penelitian dapat di lihat 
pada tabel 1 berikut ini :  
Tabel 1 : Waktu dan Jenis Kegiatan Penelitian 
Bulan  No  Jenis Kegiatan  
Juni Juli  Agustus  September  Oktober 
Penyusunan dan Pengajuan  X x x x                         
    
1 
Proposal                                  
    
2 Mengurus izin penelitian         x x                      
    
3 Pelaksanaan Penelitian             x x x x             
    
4 Analisis Data                    x x x         
    
5 Penyusunan Laporan                         x x x   
    
6 Pelaksanaan Ujian Skripsi                        x  x   
    
7 Revisi                           x x  x    
8 Pengesahan                              
 
x 
x   
9 Pengiriman         
  
                  
  x  
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Pelaksanaan Penelitian Tindakan Kelas dilaksanakan 2 siklus, antara lain: 
1. Siklus I dilaksanakan pada tanggal 27 Juli 2009 dan tanggal 30 juli 2009, 
indikator yang ingin dicapai yaitu mengenal nilai mata uang sampai dengan 
10.000 rupiah, menuliskan cara menyatakan nilai uang rupiah, menghitung 
nilai sekelompok mata uang yang beragam nilainya. 
2. Siklus II dilaksanakan pada tanggal 4 Agustus 2009 dan 6 Agustus 2009, 
indikator yang ingin dicapai yaitu mengenal kesetaraan nilai mata uang 
dengan berbagai satuan uang lainnya, menghitung uang kembalian dari 
harga barang yang telah dibelinya, menyelesaikan soal cerita yang 
berhubungan dengan uang dengan cara memecahkan masalah sehari-hari 
yang melibatkan siswa sebagai penjual dan pembeli.  
 
B. Bentuk  dan Strategi Penelitian  
 Bentuk penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas (classroom 
action research).  I G A K Wardhani, dkk (2007: 1.3) Penelitian Tindakan 
Kelas merupakan terjemahan dari Classroom Action Research, yaitu satu 
Action Research yang dilakukan di kelas.  
 Penelitian tindakan kelas adalah penelitian untuk mengatasi 
permasalahan terkait dengan kegiatan belajar mengajar yang terjadi pada suatu 
kelas. Menurut Sarwiji Suwandi (2008: 15) penelitian tindakan kelas 
merupakan suatu pencermatan terhadap kegiatan belajar berupa sebuah 
tindakan yang sengaja dimunculkan dan terjadi dalam sebuah kelas secara 
bersamaan. I G A K Wardhani, dkk (2007: 1.4) menambahkan bahwa 
penelitian tindakan kelas adalah penelitian yang dilakukan oleh guru di dalam 
kelasnya sendiri melalui refleksi diri, dengan tujuan untuk memperbaiki 
kinerjanya sebagai guru sehingga hasil belajar siswa menjadi meningkat.  
 Penelitian tindakan kelas merupakan penelitian yang reflektif. 
Kegiatan penelitian berangkat dari permasalahan yang riil yang dihadapi oleh 
guru dalam proses belajar mengajar, kemudian direfleksikan alternatif 
pemecahan masalahnya dan ditindak lanjuti dengan tindakan-tindakan 
 terencana dan terukur. Oleh karena itu, maka penelitian tindakan kelas 
membutuhkan kerjasama antara peneliti, guru, siswa, dan staf sekolah lainnya 
untuk menciptakan suatu kinerja sekolah yang lebih baik. Sarwiji Suwandi 
(2008: 34) langkah-langkah pelaksanaan PTK dilakukan melalui empat tahap, 
yaitu perencanaan (planning), tindakan (acting), pengamatan (observing), dan 
refleksi (reflecting). Secara jelas langkah-langkah tersebut dapat digambarkan 
sebagai berikut :  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
C. Subjek Penelitian 
Yang menjadi subjek penelitian adalah seluruh siswa kelas III SDN I Simo 
tahun ajaran 2009/2010. Jumlah siswa kelas III adalah dari 36 siswa, terdiri dari 
24 siswa perempuan dan 12 siswa laki-laki.  
Pada dasarnya mereka dari latar belakang yang berbeda-beda tapi sebagian 
besar dari mereka adalah siswa dari golongan menengah ke atas. Dari 36 siswa ini 
kesemuanya adalah anak yang normal, tidak cacat dalam artian tidak ada anak 
ABK (Anak Berkebutuhan Khusus).  
 
D. Data dan Sumber Data  
a. Data 
Data adalah hasil pencatatan peneliti, baik yang berupa fakta maupun 
angka (Arikunto 1993: 91). Data yang dikumpulkan berupa informasi tentang 
hasil belajar matematika (materi uang), serta kemampuan guru dalam 
Gambar 2  
Model PTK (pengembangan)  
(Sarwiji Suwardi, 2008: 35) 
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Reflec
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 menyusun rencana pembelajaran dan melaksanakan pembelajaran (termasuk 
penggunaan strategi pembelajaran ) di kelas.  
b. Sumber Data   
Data penelitian yang dikumpulkan berupa informasi tentang hasil belajar 
matematika (materi uang)  siswa serta kemampuan guru dalam menyusun 
rencana pelaksanaan pembelajaran dan mengobservasi ketika pembelajaran 
sedang berlangsung. Data penelitian itu dikumpulkan dari berbagai sumber 
yang meliputi : 
1) Informan atau nara sumber, yaitu siswa kelas III SD Negeri I Simo dan 
guru. 
2) Dokumen atau arsip yang berupa foto kegiatan siswa di kelas, lembar 
observasi guru dan siswa dan tes hasil belajar. 
 
E. Teknik Pengumpulan Data 
 Sejalan dengan data yang akan dikumpulkan serta sumber data yang 
ada selanjutnya dikemukakan teknik pengumpulan data. 
 Teknik yang digunakan untuk mengumpulkan data tersebut antara lain 
: 
1) Observasi 
Observasi dilakukan untuk memantau proses pembelajaran matematika  
(KD memecahkan masalah perhitungan termasuk yang berhubungan dengan 
uang) yang sedang berlangsung di kelas. Observasi ini bertujuan untuk 
mengamati kegiatan yang dilakukan guru dan siswa di dalam kelas sejak 
sebelum melaksanakan tindakan, saat pelaksanaan tindakan sampai akhir 
tindakan. 
Peran peneliti dalam kegiatan ini adalah melaksanakan pembelajaran 
dalam pelaksanaan penelitian tindakan kelas. Sedangkan guru kelas berperan 
sebagai pengamat jalannya pembelajaran dikelas. Dalam hal ini pengamat 
mengambil posisi di tempat duduk belakang, mengamati jalannya proses 
pembelajaran sambil mencatat segala sesuatu yang terjadi selama proses 
pembelajaran berlangsung. Selain mengamati proses pembelajaran di kelas 
 juga mengamati kerja guru dalam mengelola kelas dan dalam menerapkan 
pendekatan kontekstual. Observasi siswa di fokuskan pada hasil belajar 
matematika (KD memecahkan masalah perhitungan termasuk yang 
berhubungan dengan uang) selama pembelajaran matematika berlangsung. 
Sedangkan observasi terhadap guru difokuskan pada kemampuan guru dalam 
menerapkan pendekatan kontekstual. 
Hasil observasi didiskusikan bersama guru pengampu untuk kemudian 
di analisis bersama untuk mengetahui berbagai kelemahan ataupun kelebihan 
dalam penerapan pendekatan kontekstual yang telah dilakukan untuk 
kemudian diupayakan solusinya. Solusi yang telah disepakati bersama antara 
peneliti dan guru pengampu dapat dilaksanakan pada siklus berikutnya. 
Observasi terhadap guru difokuskan pada perilaku guru saat mengajar, 
obsevasi ini difokuskan pada perilaku para siswa sebelum tindakan dan ketika 
tindakan berlangsung berkaitan dengan peningkatan hasil belajar matematika 
(KD memecahkan masalah perhitungan termasuk yang berhubungan dengan 
uang).  
Selain itu observasi dilakukan untuk memantau proses dan dampak 
pembelajaran yang diperlukan untuk menata langkah-langkah perbaikan agar 
lebih efektif dan efisien. Obsevasi dipusatkan pada proses dan hasil tindakan 
pembelajaran beserta peristiwa-peristiwa yang melingkupinya (Amir, 2007 
:134). Langkah-langkah observasi meliputi : (1) Perencanaan (planning), (2) 
pelaksanaan observasi kelas (classroom), (3) pembahasan balikan (feedback)      
 
 
 
 
Gambar siklus observasi (David Hopkins, 1992: 243) dalam Amir (2007: 
135). 
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Gambar 3. Siklus Observasi 
 2) Tes 
Tes digunakan untuk mengetahui perkembangan hasil belajar 
matematika. Tes adalah serangkaian pertanyaan yang harus dijawab / 
dilakukan untuk menunjukkan seberapa baik orang mengetahui tentang 
sesuatu atau seberapa baik orang dapat melakukan sesuatu. Dilihat dari 
pelaksanaannya, tes dapat dibedakan menjadi tes lisan, dan tes pembuatan, 
dilihat dari cara pengoreksiannya tes dapat dobedakan menjadi tes subjektif 
(essay) dan tes objektif dan dilihat dari pembuatannya, tes dapat 
diklasifikasikan menjadi tes buku (standar) dan tes buatan guru. 
 
F. Validitas Data 
 Dalam penelitian ini peneliti menggunakan dua validitas yaitu 
trianggulasi teori dan validitas kurikulum / isi. Trianggulasi teori digunakan untuk 
data yang berkenaan dengan proses pembelajaran. Dalam mengamati proses 
pembelajaran, peneliti menggunakan teori-teori tentang pembelajaran yang 
inovatif untuk membuat panduan pengamatan dalam proses pembelajaran yang 
dilaksanakan dalam penelitian ini. Sedangkan data tentang hasil belajar 
menggunakan validitas kurikulum / isi yaitu tes yang akan digunakan untuk 
mengungkap hasil belajar harus sesuai dengan indikator / tujuan pembelajaran 
serta materi pembelajaran.  
 
G. Teknik Analisis Data 
Yang dimaksud analisis data adalah cara mengelola data yang sudah 
diperoleh dari dokumen. Agar hasil penelitian dapat terwujud sesuai dengan 
tujuan yang diharapkan maka dalam menganalisis data penelitian ini 
menggunakan analisis model interaktif Milles dan Huberman. Kegiatan pokok 
analisa model ini meliputi : reduksi data, penyajian data, kesimpulan-kesimpulan 
penarikan / verifikasi (Milles dan Huberman, 2000: 20). 
Adapun rincian model tersebut dapat diuraikan sebagai berikut :  
 
 
 1. Reduksi Data 
Reduksi data yaitu proses pemilihan perhatian pada penyederhaan, 
pengabstrakan dan transformasi data kasar yang muncul dari catatan-catatan 
tertulis dilapangan, reduksi data merupakan suatu bentuk analisis yang 
menajamkan, menggolongkan, mengarahkan, membuang yang tidak perlu dan 
mengorganisasikan dengan cara sedemikian sehingga kesimpulan-kesimpulan 
finalnya dapat ditarik dan diverifikasi (Milles dan Huberman 2000 : 16). 
2. Penyajian Data 
Penyajian data yaitu sekumpulan informasi tersusun yang memberi 
kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan pengambilan tindakan. Dalam 
pelaksanaan penelitian penyajian-penyajian data yang lebih baik merupakan 
suatu cara yang utama bagi analisis kualitatif yang valid. 
3. Menarik kesimpulan / Verifikasi 
Setelah data-data direduksi, disajikan langkah terakhir adalah 
dilakukannya penarikan kesimpulan : penarikan / verifikasi. Data-data yang 
telah didapatkan dari hasil penelitian kemudian diuji kebenarannya. Penarikan 
kesimpulan ini merupakan bagian dari konvigurasi utuh, sehingga 
kesimpulan-kesimpulan juga diverifikasi selama penelitian berlangsung. 
Verifikasi data yaitu : pemeriksaan tentang benar dan tidaknya hasil laporan 
penelitian. Sedang kesimpulan adalah tinjauan ulang pada catatan di lapangan 
atau kesimpulan dapat diuji kebenarannya, kekokohannya merupakan 
validitasnya. (Milles Huberman, 2000:19). 
Berdasarkan uraian di atas maka reduksi data, penyajian data, dan 
penarikan kesimpulan / verifikasi sebagai suatu yang jalin-menjalin pada saat 
sebelum, selama dan sesudah pengumpulan data dalam bentuk yang sejajar, 
untuk membangun wawasan umum yang disebut analisis. Kegiatan 
pengumpulan data itu sendiri merupakan siklus dan interaktif. 
Oleh karena penelitian ini sifatnya kualitatif maka diperlakukan adanya 
objektifitas, subjektivitas, dan kesepakatan intersubjektifitas dari peneliti agar 
hasil penelitian tersebut mudah dipahami bagi para pembaca secara 
mendalam. 
 Adapun hubungan interaksi antara unsur-unsur kerja analisis tersebut 
dapat divisualisasikan dalam bentuk diagram sebagai berikut: 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
Dari bagan tersebut diatas, langkah yang akan ditempuh dalam penelitian ini 
adalah :  
1. Melakukan analisis awal, bila data yang didapat dikelas sudah cukup data 
yang dikumpulkan. 
2. Mengembangkan bentuk sajian data dengan menyusun coding dan matrik 
yang berguna untuk penelitian selanjutnya. 
3. Melakukan analisis data di kelas dan mengembangkan matrik antar unsur. 
4. Merumuskan simpulan akhir sebagai temuan penelitan.  
5. Merumuskan kebijakan sebagai bagian dari pengembangan saran dalam 
laporan akhir penelitian. 
 
H.    Indikator Kinerja  
Menurut Sarwiji Suwandi (2008: 70) Indikator kinerja merupakan rumusan 
kinerja yang akan dijadikan acuan atau tolak ukur dalam menentukan keberhasilan 
/ keefektifan penelitian. Yang menjadikan indikator kinerja dalam penelitian ini 
Pengumpulan Data 
(Data Collection) 
 
Reduksi Data 
(Data Reduction) 
 
Penyajian Data 
(Data Display) 
 
Kesimpulan-Kesimpulan 
Penarikan / Verifikasi 
 
Gambar 4 : Komponen-Komponen Analisis Data : Model Interaktif 
Milles Huberman, 2000:19) 
 adalah meningkatnya kemampuan hasil belajar matematika pada siswa kelas III 
SD Negeri I Simo melalui pendekatan kontekstual, indikator kinerja dalam 
penelitian ini bersumber dari silabus KTSP matematika kelas III dan KKM 
(Kriteria Ketuntasan Minimal) 60 yaitu apabila 80% dari jumlah siswa dalam 
mengerjakan soal mendapat nilai lebih dari 60. Indikator tersebut meliputi : (1) 
siswa dapat menyebutkan nilai mata uang rupiah dari yang terkecil sampai yang 
terbesar, (2) siswa dapat menentukan kesetaraan nilai uang dengan berbagi satuan 
uang lainnya, (3) siswa dapat menaksir jumlah harga dari sekelompok barang 
yang bisa dibeli atau dijual sehari-hari, (4) siswa dapat menyelesaikan soal cerita 
yang melibatkan nilai uang. 
 
I. Prosedur Penelitian 
Prosedur penelitian tindakan kelas ini terdiri dari 2 siklus yang masing-
masing siklus meliputi perencanaan, pelaksanaan tindakan, observasi dan refleksi. 
Pelaksanaan dilakukan dengan mengadakan pembelajarn yang dalam satu siklus 
ada dua kali tatap muka yang masing-masing 2x35 menit, sesuai scenario 
pembelajaran dan RPP pada siswa. Tiap siklus dilaksanakan sesuai dengan 
perubahan yang dicapai, seperti yang telah didesain. Untuk mengetahui hasil 
belajar matematika siswa kelas III SD N 1 Simo diadakan observasi terhadap 
kegiatan pembelajaran yang dilakukan oleh guru. 
Berdasarkan temuan di kelas, maka peneliti berusaha meningkatkan hasil 
belajar matematika  siswa kelas III dengan penanaman konsep melalui Pendekatan 
Kontekstual dan menghubungkan dengan konsep lain yang telah dikuasai oleh 
siswa. 
Adapun prosedur Penelitian Tindakan Kelas ini secara rinci diuraikan 
sebagai berikut:  
1. Siklus Pertama ( Siklus I ) 
a. Tahap Persiapan Tindakan, meliputi langkah-langkah sebagai berikut : 
1) Membuat rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) mata pelajaran 
Matematika dengan KD memecahkan masalah perhitungan termasuk 
 yang berhubungan dengan uang yang di tulis dalam model Pendekatan 
Kontekstual. 
2) Menyiapkan media pembelajaran yang dibutuhkan. 
3) Menyiapkan soal tes setelah dilaksanakan pembelajaran. 
4) Menyiapkan lembar penilaian. 
5) Membuat lembar observasi. 
b. Tahap Pelaksanaan Tindakan   
   Peneliti melaksanakan proses pembelajaran sesuai dengan RPP 
mata pelajaran Matematika dengan KD memecahkan masalah perhitungan 
termasuk yang berhubungan dengan uang yang di tulis dalam model 
Pendekatan Kontekstual. 
c. Tahap Observasi dan Interpretasi 
 Kegiatan observasi dilaksanakan untuk mengamati tingkah laku 
dan sikap siswa ketika mengikuti pembelajaran matematika dengan 
menerapkan pendekatan kontekstual. Observasi juga dilakukan terhadap 
guru yang menerapkan pendekatan kontekstual pada pembelajaran 
matematika.  
Tahap ini dilakukan pada proses pembelajaran atau pada tahap 
pelaksanaan tindakan. Observasi diarahkan pada poin-poin yang telah 
ditetapkan dalam indikator.   
1) Indikator keberhasilan guru yang ingin dicapai adalah : 
a) Penampilan guru didepan kelas. 
b) Cara menyampaikan materi pelajaran. 
c) Cara pengelolaan kelas. 
d) Cara-cara penggunaan alat-alat pelajaran. 
e) Suara guru dalam menyampaikan pelajaran. 
f) Cara guru menyampaikan bimbingan kelompok yang dibutuhkan. 
g) Waktu yang diperlukan guru. 
2) Indikator-indikator keberhasilan siswa yang ingin dicapai adalah: 
a) Minat dan motivasi siswa dalam mengikuti pembelajaran 
matematika. 
 b) Keaktifan siswa dalam pembelajaran matematika. 
c) Peningkatan kemampuan siswa memberi nama dengan istilah 
rumus dan konsep. 
d) Kemampuan siswa mengemukakan pendapat. 
e) Banyaknya siswa yang bertanya. 
f) Peningkatan kemampuan siswa berdiskusi dan mendemostrasikan 
pengetahuan yang telah di konstruksi. 
g) Kemampuan memecahkan dan merumuskan masalah. 
h) Ketepatan dan kecepatan dalam mengerjakan soal. 
i) Kerjasama dalam kelompok. 
d. Tahap Analisis dan Refleksi 
   Guru dan kepala sekolah secara bersama-sama membahas hasil 
pembelajaran. Hasil akan menentukan perlu ada tidaknya melaksanakan 
siklus berikutnya. Apabila dalam siklus pertama peneliti belum berhasil 
maka peneliti melaksanakan siklus kedua. 
 
2. Siklus Kedua ( Siklus II ) 
a. Tahap Persiapan Tindakan, meliputi langkah-langkah sebagai berikut : 
1) Membuat rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) mata pelajaran 
Matematika dengan KD memecahkan masalah perhitungan termasuk yang 
berhubungan dengan uang yang di tulis dalam model Pendekatan 
Kontekstual. 
2) Menyiapkan media pembelajaran yang dibutuhkan. 
3) Menyiapkan soal tes setelah dilaksanakan pembelajaran. 
4) Menyiapkan lembar penilaian. 
5) Membuat lembar observasi. 
b. Tahap Pelaksanaan Tindakan   
  Peneliti melaksanakan proses pembelajaran sesuai dengan RPP mata 
pelajaran Matematika dengan KD memecahkan masalah perhitungan termasuk 
yang berhubungan dengan uang yang di tulis dalam model Pendekatan 
Kontekstual. 
 c. Tahap Observasi dan Interpretasi 
  Kegiatan observasi dilaksanakan untuk mengamati tingkah laku dan 
sikap siswa ketika mengikuti pembelajaran matematika dengan menerapkan 
pendekatan kontekstual. Observasi juga dilakukan terhadap guru yang 
menerapkan pendekatan kontekstual pada pembelajaran matematika.  
  Tahap ini dilakukan pada proses pembelajaran atau pada tahap 
pelaksanaan tindakan. Observasi diarahkan pada poin-poin yang telah 
ditetapkan dalam indikator.   
1) Indikator keberhasilan guru yang ingin dicapai adalah : 
a) Penampilan guru didepan kelas. 
b) Cara menyampaikan materi pelajaran. 
c) Cara pengelolaan kelas. 
d) Cara-cara penggunaan alat-alat pelajaran. 
e) Suara guru dalam menyampaikan pelajaran. 
f) Cara guru menyampaikan bimbingan kelompok yang dibutuhkan. 
g) Waktu yang diperlukan guru. 
2) Indikator-indikator keberhasilan siswa yang ingin dicapai adalah: 
a) Minat dan motivasi siswa dalam mengikuti pembelajaran 
matematika. 
b) Keaktifan siswa dalam pembelajaran matematika. 
c) Peningkatan kemampuan siswa memberi nama dengan istilah 
rumus dan konsep. 
d) Kemampuan siswa mengemukakan pendapat. 
e) Banyaknya siswa yang bertanya. 
f) Peningkatan kemampuan siswa berdiskusi dan mendemostrasikan 
pengetahuan yang telah di konstruksi. 
g) Kemampuan memecahkan dan merumuskan masalah. 
h) Ketepatan dan kecepatan dalam mengerjakan soal. 
i) Kerjasama dalam kelompok. 
 
 
 d. Tahap Analisis dan Refleksi 
 Guru dan kepala sekolah secara bersama-sama membahas hasil 
pembelajaran. Hasil akan menentukan perlu ada tidaknya melaksanakan siklus 
berikutnya. Apabila dalam siklus kedua peneliti belum berhasil maka peneliti 
melaksanakan siklus ketiga dan seterusnya. Sampai pada hasil belajar 
matematika  meningkat mendekati kesempurnaan. 
Keempat tahapan dalam penelitian tindakan kelas yang dilaksanakan dapat 
digambarkan sebagai berkut:  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 5: Siklus Penelitian Tindakan 
(Suharsimi Arikunto, Sugianto: 2009, 12)         
Analisis dan Refleksi: 
- Analisis pelaksanaan KBM dengan 
pendekatan kontekstual. 
-  Analisis hasil tes KD memecahkan 
masalah perhitungan termasuk yang 
berhubungan dengan uang  
- Refleksi untuk perbaikan KBM pada 
siklus berikutnya. 
 
Pelaksanaan KD memecahkan 
masalah perhitungan termasuk yang 
berhubungan dengan uang yang di 
tulis dalam model Pendekatan 
Kontekstual.  
 
SIKLUS I 
Observasi dan Evaluasi : 
- Observasi pelaksanaan model 
pembelajaran pendekatan 
kontekstual secara konseptual  
- Tes KD memecahkan masalah 
perhitungan termasuk yang 
berhubungan dengan uang setelah 
tindakan dilaksanakan. 
 
Perencanaan : 
Penyusunan RPP (KD memecahkan 
masalah perhitungan termasuk yang 
berhubungan dengan uang) yang di 
tulis dalam model Pendekatan 
Kontekstual dan menyusun 
instrumen.  
 
SIKLUS II 
Pelaksanaan KD memecahkan 
masalah perhitungan termasuk 
yang berhubungan dengan uang 
yang di tulis dalam model 
Pendekatan Kontekstual . 
 
Analisis dan Refleksi: 
- Analisis pelaksanaan KBM dengan 
pendekatan kontekstual. 
- Analisis hasil tes KD memecahkan 
masalah perhitungan termasuk yang 
berhubungan dengan uang  
- Refleksi untuk perbaikan KBM pada 
siklus berikutnya 
Observasi dan Evaluasi : 
- Observasi pelaksanaan model pembelajaran 
pendekatan kontekstual. 
- Tes KD memecahkan masalah perhitungan 
termasuk yang berhubungan dengan uang 
setelah tindakan dilaksanakan 
Tindakan  
Selanjutnya  
Perencanaan : 
Penyusunan RPP (KD: memecahkan masalah 
perhitungan termasuk yang berhubungan dengan 
uang) yang di tulis dalam model Pendekatan 
Kontekstual secara konseptual. dan menyusun 
instrumen.  
 
 BAB IV 
HASIL PENELITIAN 
A. Profil Tempat Penelitian 
Lembaga  pendidikan  yang  digunakan  sebagai  tempat  penelitian  ini 
adalah Sekolah Dasar Negeri 1 Simo. Sekolah ini terletak di Desa Simo, 
Kelurahan Simo, Kecamatan Simo, Kabupaten Boyolali. 
Sekolah Dasar Negeri 1 Simo merupakan Sekolah Dasar yang berkualitas 
menengah. Sekolah ini memiliki bangunan sekolah yang membentuk huruf “U”. 
Halaman sekolahnya cukup luas dipinggirnya  dikelilingi oleh pohon- pohon hias 
yang menambah kesejukan sekolah dan belakang sekolah  terdapat lapangan olah 
raga yang cukup luas. Sekolahan ini terletak ditengah perkotaan. 
Sekolah ini secara keseluruhan memiliki 6 kelas, dengan jumlah seluruh 
siswa–siswi  yang  terdaftar  dalam  institusi  ini  pada  tahun  ajaran  2009/2010 
adalah sebanyak 220 siswa,  yang terdiri dari kelas I sebanyak 38 siswa, kelas II 
sebanyak 33 siswa, kelas III sebanyak 36 siswa, kelas IV dengan 41 siswa, kelas 
V sebanyak 40 siswa dan kelas VI sebanyak 32 siswa.  
SDN 1 Simo dipimpin oleh seorang kepala sekolah dengan jumlah 
tenaga pengajar seluruhnya ada 15 o rang yaitu 5 guru kelas, 5 guru wiyata 
bhakti, 1 guru Bahasa Inggris, 1 guru Agama Islam, 1 guru Agama Katholik, 1 
guru olah raga, dan 1 penjaga sekolah. Lebih jelasnya tentang keadaan dan 
susunan personil di SDN I Simo Kecamatan Simo Kabupaten Boyolali dapat 
dilihat pada bagan berikut: 
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Demi kelancaran program-program sekolah dan semakin meningkatnya 
mutu pendidikan di sekolah, maka segenap komponen pengelola Sekolah Dasar 
Negeri 1 Simo baik kepala sekolah, komite sekolah, guru, karyawan senantiasa 
melaksanakan tugas sesuai dengan tanggung jawab masing-masing sebagaimana 
tertuang dalam program kerja yang telah direncanakan pada setiap tahun 
pelajaran. Mekanisme kerja segenap pengelola Sekolah Dasar Negeri 1 Simo 
tersebut berada di bawah koordinasi dan pengawasan kepala sekolah. 
Fasilitas yang ada di sekolah ini cukup memadai. Berbagai jenis alat peraga 
untuk berbagai mata pelajaran tersedia dengan lengkap, namun itu  semua tidak 
terawat dengan baik walaupun ada juga alat peraga yang tersedia di dalam kelas. 
Karena menurut informasi dari guru kelas III alat peraga tersebut tidak 
dimanfaatkan oleh guru dengan baik dalam proses pembelajaran. Selain itu di 
sekolah ini tidak ada tempat khusus untuk menyimpan alat peraga tersebut, 
sehingga banyak alat peraga yang rusak. 
 Karakter  siswa-siswi  kelas  III  tempat  penelitian  tidak  jauh  berbeda 
dengan  kelas lain dalam pembelajaran matematika. Kebanyakan siswa 
menganggap matematika sebagai suatu mata pelajaran yang sulit, sehingga hasil 
belajar matematika dan partisipasi siswa dalam pembelajaran matematika kurang 
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Gambar 6. Susunan Personil SDN 1 
Simo 
 optimal. Siswa masih banyak tergantung pada guru dalam memecahkan masalah 
matematika, hal itu menyebabkan rendahnya hasil belajar siswa pada mata 
pelajaran matematika. Latar belakang ini yang dijadikan pangkal dalam berbagai 
permasalahan dalam upaya  meningkatkan  hasil belajar matematika. 
 Dengan penelitian ini diharapkan siswa SDN 1 Simo lebih tertarik dan 
termotivasi untuk belajar matematika, sehingga hasil belajar matematika siswa 
meningkat.  
 
B. Deskripsi Kondisi Awal 
Sebelum melaksanakan proses penelitian, terlebih dahulu peneliti 
melakukan kegiatan survey awal dengan tujuan untuk mengetahui keadaan nyata 
yang ada di lapangan. Hasil survey awal antara lain: 
1. Rendahnya Nilai Matematika Siswa 
 Berdasarkan data hasil pengamatan langsung tanggal 28 Juli 
2009 terhadap pelaksanaan pembelajaran yang dilakukan guru dalam 
menyampaikan belajar matematika materi mata uang untuk 
mengetahui gambaran awal kegiatan pembelajaran di kelas III SDN I 
Simo masih terdapat banyak kekurangan, antara lain guru kurang 
dapat menciptakan suasana belajar yang menyenangkan (respon siswa 
kurang), aktivitas siswa kurang, dan masih kurangnya ketuntasan 
belajar siswa kelas III SDN I Simo. 
Nilai hasil belajar kognitif siswa diperoleh dari tes uraian yang 
sebelumnya soal-soal tersebut telah diujicobakan dari 25 item soal 
esai yang diujicobakan seluruh soal ternyata valid atau memenuhi 
syarat untuk dapat dipergunakan sebagai alat tes prestasi.  
 
 
 
 
 
 Hasil tes awal materi mata uang dapat dilihat pada tabel 2  di 
bawah ini: 
Tabel 2. Frekuensi Nilai Hasil Belajar Matematika Siswa Kelas III 
SDN I Simo Sebelum Tindakan  
Nomor Nilai Frekuensi Prosentase 
1 21 – 30 1 2.78% 
2 31 – 40 6 16.68% 
3 41 – 50  10 27.8% 
4 51 – 60 5 13.9% 
5 61 – 70 6 16.68% 
6 71 – 80 8 22.24% 
7 81 – 90 0 0% 
8 91 – 100 0 0% 
Jumlah 36 100% 
 
Berdasarkan tabel 2 prosentase hasil belajar maka dapat digambarkan pada grafik 
4.  
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Gambar 7. Grafik Nilai Matematika Siswa Kelas III SDN I Simo  
      Sebelum Tindakan  
 Berdasarkan data nilai di atas dapat dilihat bahwa sebelum 
dilaksanakan tindakan, siswa kelas III SDN I Simo sebanyak 36 siswa 
hanya 14 siswa yang memperoleh nilai di atas batas nilai ketuntasan 
minimal. Sebanyak 22 siswa atau 61,16% memperoleh nilai di bawah 
batas nilai ketuntasan yaitu 60. Maka peneliti mengadakan konsultasi 
dengan dewan guru untuk melaksanakan pembelajaran melalui pendekatan 
kontekstual. 
Tabel 3. Hasil Tes Awal 
Keterangan Ujian Awal 
Nilai terendah  30 
Nilai tertinggi  80 
Rata-rata nilai  58,06 
Siswa belajar tuntas  38,92% 
 
Analisis hasil evaluasi dari tes awal siswa diperoleh nilai 
rata-rata kemampuan siswa menjawab soal dengan benar adalah 
58,06 di mana hasil tersebut masih di bawah rata-rata nilai yang 
diinginkan dari pihak guru, peneliti, dan sekolah yaitu sebesar 60. 
Sedangkan besarnya persentase siswa tuntas pada materi mata 
uang sebesar 38,92% saja, dari pihak sekolah ketuntasan siswa 
diharapkan mencapai lebih dari 75%. Dari hasil analisis tes awal 
tersebut, maka dilakukan tindakan lanjutan untuk meningkatkan 
pemahaman, prestasi belajar, aktivitas siswa pada kegiatan KBM, 
khususnya untuk materi pokok mata uang.  
Dari hasil tes awal pada tabel di atas dapat disimpulkan sementara 
bahwa penguasaan materi mata uang oleh siswa kelas III SDN I Simo 
masih kurang. Adanya beberapa indikator yang masih memiliki porsi 
jawaban yang kurang dari 70% memberikan indikasi bahwa siswa masih 
belum begitu paham pada beberapa indikator belajar materi pokok mata 
uang. 
 C. Deskripsi Permasalahan Penelitian 
1. Tindakan Siklus I 
Tindakan siklus I dilaksanakan selama satu minggu mulai tanggal 27 Juli 
2009 sampai tanggal 30 Juli 2009. Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan 
metode Penelitian Tindakan Kelas yang terdiri dari siklus-siklus, tiap siklus terdiri 
dari 4 tahapan. Adapun tahapan yang dilakukan adalah sebagai berikut:  
(a) Tahap Perencanaan Tindakan 
Kegiatan perencanaan tindakan 1 dilaksanakan pada hari Senin, 20 Juli 
2009 di ruang guru SDN 1 Simo. Peneliti dan guru kelas III mendiskusikan 
rancangan tindakan yang akan dilakukan dalam proses penelitian ini. Kemudian 
disepakati bahwa pelaksanaan tindakan pada siklus 1 dilaksanakan dalam 2 
pertemuan (dengan alokasi waktu 3x35 menit) yaitu pada hari Senin, 27 Juli 
2009 dan Kamis, 30 Juli 2009. 
Dengan berpedoman dengan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan SD 
2006 kelas III, peneliti melakukan langkah-langkah perencanaan pembelajaran 
materi mata uang menggunakan media uang. 
Standar Kompetensi : Melakukan konsep operasi hitung bilangan sampai tiga 
angka. 
Kompetensi Dasar : Memecahkan masalah perhitungan termasuk yang 
berkaitan dengan uang. 
Indikator 
1. Mengenal nilai mata uang sampai dengan 10.000 Rupiah. 
2. Menuliskan cara menyatakan nilai uang rupiah. 
3. Menghitung sekelompok mata uang yang beragam nilainya. 
Alasan pemilihan yaitu peneliti ingin meningkatkan hasil belajar   
matematika siswa kelas III SDN 1 Simo.  
1. Peneliti bersama guru merancang Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 
dengan indikator siswa dapat mengenal nilai mata uang sampai dengan 
10.000 Rupiah, siswa dapat menuliskan cara menyatakan nilai uang rupiah 
dan siswa dapat menghitung sekelompok mata uang yang beragam nilainya. 
 Rencana Pelaksanaan Pembelajaran dilaksanakan dua kali pertemuan 
masing-masing pertemuan dalam waktu 3 jam pelajaran.  
2. Menyiapkan media uang sesungguhnya dan uang mainan yang akan 
digunakan dalam pembelajaran.  
3. Membuat lembar observasi siswa dan lembar observasi guru. 
4. Menyiapkan soal tes setelah dilaksanakan pembelajaran. 
5. Merancang setting kelas dengan menata tempat duduk sesuai dengan 
ruangan kelas, serta membagikan media uang sesungguhnya dan uang 
mainan untuk setiap kelompok.  
6. Menyiapkan lembar penilaian. 
 
(b) Pelaksanaan Tindakan 
Dalam tahap ini guru menerapkan pembelajaran melalui pendekatan 
kontekstual sesuai dengan rencana pelaksanaan pembelajaran yang telah 
disusun. Pembelajaran yang telah disusun pada siklus 1 dengan menggunakan 
pendekatan kontekstual dengan media uang sesuai dengan rencana 
pelaksanaan pembelajaran yang telah disusun ini akan dilaksanakan dua kali 
pertemuan. 
1) Pertemuan Pertama  
Pada pertemuan ini konsep matematika yang diajarkan tentang 
mengenal nilai mata uang dengan indikator mengenal nilai mata uang 
sampai dengan 10.000 Rupiah. Baik uang kertas maupun uang logam dan 
menuliskan cara menyatakan nilai uang rupiah. Sebagai kegiatan awal 
guru mengajak bernyanyi dengan tujuan untuk memusatkan perhatian 
siswa serta memotivasi dan mengarahkan minat siswa untuk mengikuti 
pembelajaran. Setelah itu guru mengadakan tanya jawab tentang nilai mata 
uang dengan cara menunjukkan salah satu mata uang dengan cara 
bergantian baik uang logam maupun uang kertas hingga 10.000 Rupiah. 
Kegiatan inti dimulai dengan membagikan mata uang logam 
maupun uang kertas disetiap kelompok, kemudian setiap kelompok 
diminta menghitung jumlah mata uang yang telah dibagikan baik uang 
 logam maupun uang kertas yang ditulis dalam buku tulis maupun selembar 
kertas. Setelah selesai menghitung kemudian setiap kelompok melaporkan 
jumlah uang yang telah dihitungnya. 
Misalnya : coba dihitung berapa jumlah masing-masing uang 
tersebut. Kemudian kelompok mana yang lebih dulu menghitungnya? 
Kemudian minta salah satu kelompok yang mengacungkan jarinya untuk 
menjawab. Didepan papan tulis jawabannya adalah untuk uang logam 
jumlahnya Rp 5.100,00, untuk uang kertas jumlahnya Rp 79.000,00. Jadi 
jumlah keseluruhan untuk uang kertas dan logam adalah Rp 84.100,00. 
Setelah menghitung jumlah media uang yang akan digunakan 
kemudian guru membagikan lembar observasi kelompok yang pertama, 
kemudian guru meminta disetiap kelompok untuk mengamati dan 
menuliskan jawaban pada lembar yang sudah dibagikan kemudian jika 
sudah selesai salah satu kelompok untuk melaporkan hasil pengamatan 
sebelum memasuki kegiatan kedua terlebih dahulu guru memberi 
kesempatan untuk bertanya apabila ada yang belum dimengerti. 
Kegiatan selanjutnya membagikan lembar observasi kelompok 
yang kedua , kegiatan ini hampir sama dengan kegiatan yang pertama, 
sehingga siswa betul-betul mengerti tentang nilai uang sampai 10.000 
Rupiah. Guru membimbing setiap kelompok secara bergiliran sambil 
mengawasi siswa yang belum jelas dan mengamati keaktifan disetiap 
kelompok pada waktu diskusi / observasi berlangsung. 
Pembelajaran diakhiri dengan memberi motivasi untuk mempelajari 
materi selanjutnya dan memberi hadiah berupa nilai. 
 
2) Pertemuan ke-2 
Pada pertemuan ini konsep matematika yang disampaikan 
tentang menghitung nilai sekelompok nilai mata uang yang beragam 
dengan indikator menghitung nilai sekelompok mata uang yang 
beragam nilainya dengan cara menjumlahkan setiap mata uang. 
Kegiatan ini diawali dengan kegiatan tanya jawab tentang konsep yang 
 sudah diajarkan sebelumnya tentang mengenal nilai uang sebagai 
apersepsi.  
Sebagai kegiatan inti yaitu tentang menghitung nilai sekelompok 
mata uang yang beragam nilainya dengan cara menjumlahkan setiap 
mata uang. 
Contoh : 
a.   
 
 
 
6 keping uang logam ratusan. Nilainya enam ratus rupiah atau bisa 
ditulis  
Rp 600,00  
b.   
 
 
2 keping uang logam lima ratusan. Nilainya seribu rupiah atau bisa 
ditulis  
Rp 1.000,00 
c.   
 
 
Nilai dari 1 keping uang logam ratusan + 1 keping uang logam 
lima ratusan + 1 lembar uang kertas ribuan = Seribu enam ratus rupiah 
atau bisa ditulis Rp 1.600,00 
 Kegiatan demikian diulang beberapa kali dan menunjuk 
beberapa siswa untuk maju ke depan kelas untuk menjawab latihan 
soal yang ditulis dipapan tulis dengan cara menghitung dan 
menjumlahkan beberapa mata uang. 
Guru mulai memberi lembar kerja individu dan media uang 
masing-masing kelompok . siswa mengerjakan lembar kerja dengan 
 menggunakan media uang secara langsung sehingga siswa betul-betul 
mengerti jumlah nilai sekelompok mata uang yang beragam nilainya. 
Guru membimbing siswa dalam pembelajaran. Setelah siswa 
mengerjakan lembar kerja dan dikumpulkan pada guru dan dilanjutkan 
membahas bersama dengan tiap-tiap siswa. Selama pembahasan 
berlangsung, guru mempersilahkan siswanya untuk bergantian maju 
kedepan kelas dan menulisnya dipapan tulis. 
Setelah selesai membahas lembar kerja siswa, guru menanyakan 
kepada siswa tentang siapa yang belum tahu. ada anak yang 
menunjukkan jari kemudian guru mengulanginya dan memberi 
penjelasan dengan memperagakannya dengan media uang. 
Pembelajaran diakhiri dengan memberi hadiah berupa nilai serta 
memotivasi siswa untuk mempelajari pelajaran selanjutnya. 
 
(c) Observasi 
Peneliti melakukan pengamatan tingkah laku dan sikap siswa selama 
ketika melakukan pembelajaran matematika dengan menerapkan pendekatan 
kontekstual serta mengamati keterampilan guru dalam mengajar dengan 
menggunakan pendekatan kontekstual. 
1) Hasil observasi bagi guru  
Dari data observasi dalam siklus 1 selama 2 kali pertemuan 
diperoleh hasil observasi sebagai berikut : 
a) Guru telah menyiapkan rencana pembelajaran dengan baik. 
b) Guru telah membuka pelajaran dengan baik, guru telah memberi 
pengantar dan tanya jawab mengenai materi yang diajarkan guna 
meningkatkan motivasi siswa. 
c) Guru dalam bertanya jawab hanya menunjuk siswa yang duduk di 
bagian depan dan belakang, untuk yang dibagian tengah kurang  
diperhatikan. 
d) Guru memberi kesempatan pada siswa untuk bertanya tentang materi 
yang belum jelas. 
 e) Guru belum memberikan teguran secara tegas pada siswa yang  kurang 
memperhatikan pelajaran. 
f) Guru belum optimal dalam memberi pujian kepada siswa yang mampu 
menjawab pertanyaan dengan benar. 
g) Guru dalam menyampaikan materi pelajaran sudah baik 
h) Guru sudah baik dalam mengelola kelas. 
i) Guru memanfaatkan media dan alat pembelajaran dengan baik. 
j) Guru sudah mampu merangsang siswa untuk aktif bertanya dan 
mengemukakan pendapat karena pembelajaran dibuat 
menyenangkan. 
k) Guru kurang memberi kesempatan tiap kelompok untuk menyampaikan 
hasil percobaan di depan kelas. 
l) Guru kurang memberikan kesempatan kepada siswa untuk merangkum 
dan menyimpulkan pelajaran yang telah diajarkan. 
m) Guru belum berkeliling untuk mengecek kegiatan siswa-siswa dalam 
proses pembelajaran. 
n) Pengelolaan waktu pada langkah-langkah pembelajaran kurang ditaati 
oleh guru, jadi aplikasi pengajaran kurang terealisasi dengan baik. 
2) Hasil observasi bagi siswa   
Tabel 5. Hasil Belajar Afektif Siklus I 
Pertemuan 1 Pertemuan 2 No Aspek yang nilai 
1 2 3 4 1 2 3 4 
1 1   √    √  
2 2  √     √  
3 3  √     √  
4 4  √     √  
5 5  √    √   
6 6  √    √   
7 7 √     √   
  
Dari data observasi pada siklus I diperoleh data hasil belajar afektif 
siswa sebagai berikut  (lihat lampiran 24) 
a) Kemauan siswa untuk menerima pelajaran sudah menunjukkan 
peningkatan. 
b) Perhatikan siswa sudah baik dalam memperhatikan pelajaran yang 
disampaikan oleh guru tapi masih perlu ditingkatkan. 
c)  Perhatian,  minat, dan motivasi terhadap penjelasan guru meningkat. 
d)  Siswa aktif dalam pembelajaran. 
e) Dua per tiga dari keseluruhan siswa sudah berani mengajukan 
pertanyaan dan pendapat. 
f) Siswa menunjukkan peningkatan kerjasama dalam kelompok. 
g) Siswa dengan sungguh-sungguh mengerjakan tugas baik tugas individu 
atau tugas kelompok. 
h) Keberanian siswa maju ke depan untuk mempresentasikan hasil tugas 
observasi masih kurang. 
i) Kemauan dalam berdiskusi dengan teman kelompok sudah baik  
 
Tabel 6. Hasil Belajar Psikomotorik Siklus I 
Pertemuan 1 Pertemuan 2 No Aspek yang nilai 
1 2 3 4 1 2 3 4 
1 1  √     √  
2 2  √    √   
3 3  √     √  
4 4  √    √   
5 5   √    √  
Dari data observasi pada siklus I diperoleh data hasil belajar 
psikomotorik siswa sebagai berikut (lihat lampiran 28) 
a) Tidak ada siswa yang terlambat masuk kelas. 
b) Siswa mau menyiapkan kebutuhan belajar. 
 c) Siswa mau mencatat dan merangkum bahan pelajaran dengan baik dan 
sistematis. 
d) Siswa sudah berani bertanya dan meminta saran kepada guru mengenai 
bahan pelajaran yang masih belum jelas. 
e) Banyak siswa yang mengangkat tangan mengajukan pertanyaan. 
f) Siswa akrab dan mau berkomunikasi dengan guru. 
 
(d) Refleksi 
Dari hasil penelitian pada siklus 1, maka peneliti mengulas masih 
ada 1 siswa yang belum mencapai KKM. Maka peneliti melanjutkan siklus 
ke II untuk materi mata uang dengan menindak lanjuti siklus I. Hasil 
refleksi selengkapnya dapat diuraikan sebagai berikut: 
Tabel 7. Frekuensi Nilai Hasil Belajar Matematika Siklus I Siswa Kelas III 
SDN I Simo 
Nomor Nilai Frekuensi Prosentase 
1 21 – 30 0 0% 
2 31 – 40 0 0% 
3 41 – 50  1 2,78% 
4 51 – 60 1 2,78% 
5 61 – 70 10 27,8% 
6 71 – 80 11 30,56% 
7 81 – 90 10 27.8% 
8 91 – 100 3 8,34% 
Jumlah 36 100% 
 
 
 
 
 
 
 
 
 Berdasarkan tabel prosentase hasil belajar Matematika siklus 1 siswa 
kelas III SDN I Simo maka dapat digambarkan grafik 5.  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 8. Grafik Nilai Matematika siklus 1 siswa kelas III SDN I Simo 
 
Dari data tersebut dapat dilihat bahwa setelah melaksanakan 
siklus 1, siswa memperoleh nilai 50 sebanyak 1 siswa atau 2,27%, 
siswa memperoleh nilai 60 sebanyak 1 siswa atau 2,27%, siswa 
mendapat nilai 70 sebanyak 10 siswa atau 27,8%, siswa mendapat 
nilai 80 sebanyak 11 siswa atau 30,56%,dan siswa mendapat nilai 90 
sebanyak 10 siswa atau 27.8% dan siswa yang mendapat nilai 100 
sebanyak 3 siswa atau 8,34 % . 
Tabel 8. Perkembangan prestasi belajar siswa pada tes awal dan tes siklus I, 
siswa kelas III SDN I Simo 
Keterangan Tes Awal Siklus I 
Nilai terendah  30 60 
Nilai tertinggi 80 100 
Rata-rata nilai 58,06 8,03 
Siswa belajar tuntas 38.92% 100% 
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 Dari hasil analisa data perkembangan prestasi belajar siswa pada tes 
siklus I tabel 5 dapat disimpulkan bahwa persentasi hasil tes siswa yang tuntas 
naik 58,32% dengan nilai batas tuntas 60 ke atas, siswa yang tuntas belajar di 
siklus I sebesar 97,22%, yang semula pada tes awal hanya terdapat 38.92% 
siswa mencapai batas tuntas. Besarnya nilai terendah yang diperoleh siswa 
pada saat tes awal sebesar 30 dan pada siklus I menjadi 50. Untuk nilai 
tertinggi terdapat kenaikan dari 80 naik menjadi 100 dan nilai rata-rata kelas 
yang pada tes awal sebesar 58,06 naik ada tes siklus I menjadi 8,03 nilai 
tersebut sudah di atas rata-rata nilai yang diinginkan dari pihak guru, peneliti 
dan sekolah. 
Dalam penelitian tindakan kelas siklus I masih banyak ditemukan 
kekurangan-kekurangan, antara lain: 
1) Bagi Guru 
a) Guru masih belum optimal dalam meningkatkan perhatian siswa pada 
saat proses belajar mengajar. 
b) Guru kurang tegas dalam menegur siswa yang kurang memperhatikan 
pelajaran 
c) Guru hanya menunjuk siswa yang berada di barisan belakang (belum 
menyeluruh). 
d) Guru belum optimal memberikan pujian bagi siswa yang telah 
menjawab pertanyaan dengan benar. 
e) Guru belum melaksanakan alokasi waktu KBM dengan baik. 
f) Guru belum optimal dalam memantau kegiatan siswa dalam kelas. 
 
2) Bagi Siswa 
a) Masih ada beberapa siswa yang sulit memahami indikator menghitung 
nilai sekelompok mata uang yang beragam nilainya dengan cara 
menjumlahkan setiap mata uang. 
b) Beberapa siswa kesulitan memahami indikator menuliskan cara 
menyatakan nilai uang rupiah. 
 c) Siswa sudah lumayan aktif dalam kegiatan belajar mengajar, namun 
masih perlu ditingkatkan lagi agar hasil belajar lebih maksimal.  
 
2. Tindakan Siklus II 
Tindakan Siklus II dilaksanakan dalam waktu satu minggu mulai tanggal 3 
Agustus 2009 sampai tanggal 8 Agustus 2009. perencanaan kegiatan dilaksanakan 
2 kali pertemuan. Tiap-tiap pertemuan lamanya 3x35 menit penelitian ini 
dilakukan dengan menggunakan metode Penelitian Tindakan Kelas yang terdiri 
dari siklus-siklus, tiap siklus terdiri dari 4 tahapan. Adapun tahapan kegiatan yang 
dilaksanakan meliputi : 
1). Tahap perencanaan 
Berdasarkan hasil refleksi dan evaluasi pelaksanaan tindakan pada 
Siklus I diketahui bahwa pembelajaran melalui pendekatan kontekstual dengan 
menggunakan media uang yang dilaksanakan pada siklus 1 diketahui bahwa 
belum menunjukkan adanya peningkatan kemampuan belajar matematika 
(materi mata uang) yang cukup signifikan. Oleh karena itu peneliti menyusun 
rencana pelaksanaan pembelajaran kembali dengan menggunakan media uang 
dengan indikator yang berbeda. 
Kegiatan perencanaan tindakan II dilaksanakan pada hari senin 3 
Agustus 2009 di ruang guru SDN 1 Simo. Peneliti dan guru kelas III 
mendiskusikan rancangan tindakan yang akan dilakukan dalam proses 
penelitian ini. Kemudian dikonsultasikan kepada dosen pembimbing dan 
disepakati bahwa pelaksanaan tindakan pada siklus II dilaksanakan dalam dua 
pertemuan (dengan alokasi waktu 3x35 menit) yaitu pada hari Selasa, 4 
Agustus 2009 dan Kamis, 6 Agustus 2009.  
Adapun indikator yang dibuat sebagai dasar penyusunan rencana 
pelaksanaan pembelajaran pada Siklus II adalah sebagai berikut : 
1. Mengenal kesetaraan nilai mata uang dengan berbagai satuan uang 
lainnya. 
2. Menghitung uang kembalian dari harga barang yang telah dibelinya. 
 3. Menyelesaikan soal cerita yang berhubungan dengan uang dengan cara 
memecahkan masalah sehari-hari yang melibatkan siswa sebagai penjual 
dan pembeli 
Sebagai tindak lanjut untuk lebih meningkatkan hasil belajar siswa 
melalui pendekatan kontekstual dengan menggunakan media uang serta 
meningkatkan dan mempertahankan pencapaian penguasan materi yang 
ditujukan untuk memantapkan dan memperluas pengetahuan siswa tentang 
konsep nilai uang. Pada Siklus I, maka peneliti perlu menambahkan pada 
Siklus berikutnya. Pembelajaran ini direncanakan dalam dua kali pertemuan 
yang setiap pertemuan alokasi waktunya 3 jam pelajaran. 
Pertemuan pertama mengacu pada indikator yaitu mengenal kesetaraan 
nilai uang dengan berbagai satuan uang lainnya, pertemuan kedua menghitung 
uang kembalian dari harga barang yang telah dibelinya dan menyelesaikan soal 
cerita yang berhubungan dengan uang. Cara memecahkan masalah sehari-hari 
yang melibatkan siswa sebagai penjual dan pembeli. 
b.  Pelaksanaan Tindakan 
Pembelajaran matematika melalui pendekatan kontekstual dengan 
menggunakan media uang sesuai dengan rencana pembelajaran yang telah 
disusun. 
  
1) Pertemuan ke-1 
Guru mengawali pembelajaran dengan berdo’a bersama, 
mengabsen siswa, untuk memusatkan perhatian serta memotivasi siswa 
diajak bernyanyi bersama yang disertai dengan gerakan-gerakan yaitu  
“C – O – C – O – N – U – T”. 
Sebagai Apersepsi, guru memberi pertanyaan “bagaimana cara menulis 
nilai uang sepuluh ribu rupiah?” 
Kemudian ada salah satu siswa maju kedepan kelas yang bernama 
Mutiara  menuliskannya didepan papan tulis. 
Sebagai kegiatan inti guru memberikan penjelasan cara 
menyelesaikan soal penghitungan kesetaraan nilai uang dengan berbagai 
satuan uang lainnya. 
Contoh : 
               
Nilai uang 1 keping lima ratusan setara 5 keping seratusan rupiah. 
Untuk menjawab contoh soal cerita diatas guru mempersilahkan 
salah satu siswa untuk maju ke depan kelas. 
Memasuki materi guru membagikan lembar soal kelompok yang 
pertama. Selama siswa mengerjakan soal kelompok yang pertama guru 
membimbing sambil mengobservasi siswa selama pembelajaran 
berlangsung. Setelah selesai mengerjakan lembar kerja kelompok 
dikumpulkan dan dilanjutkan laporan hasil kerja kelompok. Laporan hasil 
kerja tersebut dibahas bersama-sama siswa dengan cara mempersilahkan 
masing-masing kelompok untuk maju ke depan kelas. Kemudian pada soal 
yang kedua sama dengan lembar soal yang pertama. 
Sebagai kegiatan akhir seperti biasa guru memotivasi siswa untuk 
mempelajari materi berikutnya dan memberi hadiah berupa nilai. 
Setara dengan  
 Pada kegiatan awal setelah berdoa dan mengabsen guru 
mengadakan tanya jawab tentang pelajaran sebelumnya sebagai apersepsi. 
Sebagai kegiatan inti guru memberikan contoh untuk 
menyelesaikan dengan cara meminta 2 siswa untuk memperagakan satu 
sebagai penjual dan satu anak lagi sebagai pembeli. 
Contoh : 
Diperagakan oleh Akbar sebagai penjual dan Farhan sebagai pembeli. 
Disajikan daftar harga barang 
No Daftar Harga Barang 
1 Buku tulis Rp 1.500,00 
2 Pensil Rp 1.000,00 
3 Pensil 2B Rp 2.300,00 
4 Penggaris Rp    900,00 
 
Farhan  membeli sebuah buku tulis, 2 penggaris dan 1 pensil. 
Berapa Farhan harus membayarnya? 
Jawab :   
sebuah buku tulis artinya 1 x Rp 1.500,00 = Rp 1.500,00 
2 penggaris  artinya 2 x Rp    900,00 = Rp 1.800,00 
1 pensil   artinya 1 x Rp 1.000,00 = Rp 1.000,00 
Jadi Farhan harus membayar Rp 4.300,00 
Dari soal diatas dapat dibuat skenario sebagai berikut : 
- Farhan  : permisi, Pak? 
- Akbar : Ya, Silahkan, Mau beli apa? 
- Farhan : mau beli penggarisnya satu, 
- Akbar : ya, apa lagi? (sambil menulis dalam nota) 
- Farhan  :  penggarisnya dua dan pensilnya satu. 
- Akbar : masih ada lagi? 
- Farhan : sudah cukup, Pak? 
 Total seluruhnya berapa, Pak? 
 - Akbar : (sambil menghitung jumlah uang yang harus diterima dari 
pembeli) 
 Sebentar pak, saya hitung dulu? 
- Farhan  : Berapa, Pak? 
- Akbar : Semuanya Jumlahnya Rp 4.300,00 
- Farhan : terimakasih pak 
- Akbar : sama-sama 
Dari contoh peragaan diatas, guru memberi kesempatan pada siswa 
untuk bertanya bagi yang belum mengerti. Kesempatan tersebut digunakan 
oleh beberapa siswa untuk bertanya, namun oleh guru hanya memberi 
kesempatan pada dua anak satu untuk putra yang bernama Hanan dan satu 
untuk putri Masitoh. 
Selanjutnya guru memberi tugas pada setiap kelompok untuk 
menyelesaikan soal cerita dengan memperagakan satu kelompok sebagai 
penjual dan kelompok lain menjadi pembeli. kegiatan ini dilakukan secara 
bergantian oleh pasangan kelompok seperti contoh diatas 
Contoh :  
Kelompok 1 sebagai pembeli dan kelompok 2 penjual dan seterusnya 
sehingga setiap kelompok dapat merasakan sebagai penjual dan 
pembeli. 
Kegiatan tersebut yang bertugas menghitung adalah penjual. 
Setelah selesai guru bersama-sama murid membahas lembar praktik satu 
persatu. 
Sebagai kegiatan akhir guru memotivasi siswa dengan cara 
membuat kesimpulan dan memberi nilai. 
 
c. Observasi 
Peneliti melaksanakan observasi terhadap pelaksanaan pembelajaran siswa 
melalui pendekatan kontekstual dengan menggunakan media uang. Berbeda 
dengan pertemuan  ke -2 pendekatan kontektual yang dilakukan selain 
menggunakan media uang, peneliti menggunakan metode bermain peran sebagai 
 penjual dan pembeli. Observasi ini ditujukan pada kegiatan siswa dalam 
melaksanakan pembelajaran, aktivitas atau partisipasi serta untuk mengetahui 
hasil belajar siswa. Keseluruhan data yang diperoleh dalam kegiatan ini termasuk 
hasil lembar kerja siswa baik kelompok maupun individu. Sebagai bahan atau 
masukan untuk menganalisis perkembangan hasil belajar siswa melalui 
pendekatan kontekstual dengan menggunakan media uang dan metode bermain 
peran. selain itu Peneliti juga  melakukan observasi terhadap sikap, perilaku siswa 
selama proses pembelajaran serta keterampilan guru dalam mengajar dengan 
pendekatan kontekstual pada materi mata uang. 
1) Hasil observasi guru. 
Dari hasil observasi dapat dilihat aktivitas guru adalah sebagai berikut 
(lihat lampiran 32). 
a) Guru telah menyiapkan rencana pelajaran dan media dengan baik 
sehingga dapat meningkatkan pemahaman siswa pada materi mata 
uang. 
b) Guru telah mampu mengelola kelas dengan menciptakan suasana kelas 
sesenang mungkin dan menegur siswa yang kurang memperhatikan 
pelajaran atau yang berintermeso (rame) selama diskusi. 
c) Guru lebih merespon pertanyaan dan pendapat siswa. 
d) Guru sudah memberi pujian kepada siswa yang berhasil menjawab 
pertanyaan dengan benar dan pada kelompok yang melakukan 
percobaan dengan baik dan kooperatif, serta merayakan keberhasilan 
dengan bernyanyi bersama. 
e) Guru sudah memberi bimbingan pada individu siswa dan pada 
kelompok yang mengalami kesulitan pada saat melakukan percobaan 
maupun berdiskusi. 
f) Guru sudah dapat mengawasi atau mengalokasikan waktu mengajar 
dengan baik dan sesuai dengan rencana pembelajaran.  
 
 
 
 2) Hasil observasi siswa. 
Tabel  8. Hasil Belajar Afektif Siswa Kelas III Siklus II  
Pertemuan 1 Pertemuan 2 No Aspek yang nilai 
1 2 3 4 1 2 3 4 
1 1   √     √ 
2 2   √    √  
3 3   √     √ 
4 4   √    √  
5 5   √     √ 
6 6   √     √ 
7 7   √    √  
Dari data observasi pada siklus II diperoleh data hasil belajar afektif siswa 
sebagai berikut (lihat lampiran 27). 
a) Siswa memperhatikan pelajaran dengan sungguh-sungguh. 
b) Kemauan untuk menerima pelajaran dari guru meningkat. 
c) Perhatian, minat, dan motivasi terhadap penjelasan guru meningkat. 
d) Siswa aktif dalam pembelajaran. 
e) Sudah banyak siswa yang berani mengajukan pertanyaan dan 
pendapat. 
f) Kerjasama dalam kelompok meningkat. 
g) Seluruh siswa mengerjakan tugas baik tugas individu atau tugas 
kelompok. 
  
Tabel 9. Hasil Belajar Psikomotorik Siklus II 
Pertemuan 1 Pertemuan 2 No Aspek yang nilai 
1 2 3 4 1 2 3 4 
1 1   √     √ 
2 2   √     √ 
3 3   √     √ 
4 4   √     √ 
5 5   √    √  
Dari data observasi pada siklus II diperoleh data hasil belajar 
psikomotorik siswa sebagai berikut (lihat lampiran 29).  
a) Tidak ada siswa yang terlambat masuk kelas. 
b) Menyiapkan kebutuhan belajar tanpa disuruh. 
c) Mau mencatat dan merangkum bahan pelajaran dengan baik dan 
sistematis. 
d) Siswa sudah berani bertanya dan meminta saran kepada guru mengenai 
bahan pelajaran yang masih belum jelas. 
e) Banyak siswa yang mengangkat tangan mengajukan pertanyaan. 
f) Siswa segera membentuk kelompok diskusi. 
g) Siswa akrab dan mau berkomunikasi dengan guru. 
 
d. Refleksi 
Setelah pelaksanaan siklus II selesai dilakukan, maka pada tanggal 13 
Agustus 2009 diadakan tes hasil belajar siswa. Dari hasil tes belajar siswa 
dapat diketahui kemampuan siswa dalam menyelesaikan soal-soal yang 
diberikan seperti dikemukakan oleh tabel 6.  
  
Tabel 10.  Frekuensi Nilai Hasil Belajar Matematika Siklus II Siswa Kelas III 
SDN I Simo 
Nomor Nilai Frekuensi Prosentase 
1 21 – 30 0 0% 
2 31 – 40 0 0% 
3 41 – 50  0 0% 
4 51 – 60 0 0% 
5 61 – 70 2 5,56% 
6 71 – 80 4 11,11% 
7 81 – 90 7 19,44% 
8 91 – 100 23 63,69% 
Jumlah 36 100% 
 
Dari tabel 10 dapat dilihat pada grafik gambar 9. 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
Gambar 9. Grafik Nilai Siklus II Kelas III SDN I Simo 
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 Dari data frekuensi nilai hasil belajar Matematika siklus II pada tabel 6 
dapat dilihat bahwa siswa yang mendapat nilai 70 sebanyak 2 siswa atau 5,56 
%, siswa yang memperoleh nilai 80 sebanyak 4 siswa atau 11,11%, siswa 
yang memperoleh nilai 90 sebanyak 10 siswa atau 19,44% dan siswa 
mendapat nilai 100 sebanyak 3 siswa atau 63,69%. 
 
Tabel 11. Hasil tes kognitif siklus II siswa kelas Kelas III SDN I Simo 
 Tes Awal Siklus I Siklus II 
Nilai terendah 30 50 70 
Nilai tertinggi 80 100 100 
Rata-rata nilai 58,06 8,02 94,02 
Siswa belajar tuntas 38.92% 97,22%                                                            100% 
1) Nilai terendah yang diperoleh siswa pada tes awal 30; pada siklus I naik 
menjadi 50; dan pada siklus II naik lagi menjadi 70; Nilai tertinggi yang 
diperoleh siswa pada tes awal sebesar 80; pada siklus I naik menjadi 100; dan 
pada siklus II menjadi 100. 
2) Nilai rata-rata kelas juga terjadi peningkatan yaitu pada tes awal sebesar 
58,06, siklus I 8,03; dan pada siklus II 94,02 
3) Untuk siswa tuntas belajar (nilai ketuntasan 60) pada tes awal 38.92%, 
tes siklus I 97,22 % setelah dilakukan refleksi terdapat 1 siswa yang 
tidak tuntas (nilai ulangan dibawah 60), namun secara keseluruhan 
sudah meningkat hasil belajarnya bila dilihat dari presentase 
ketuntasan siswa,  dan pada tes siklus II menjadi 100% setelah 
dilakukan refleksi II semua siswa sudah mencapai  ketuntasan.  
   Dari hasil penelitian pada siklus II, maka penelitian tidak perlu dilanjutkan 
pada Siklus berikutnya. Namun guru harus terus melaksanakan bimbingan belajar 
untuk mempertahankan pada hasil belajar dan partisipasi serta suasana dalam 
kelas sebagai tindak lanjut. 
 
 C. Deskripsi Hasil Penelitian 
Setelah melaksanakan tindakan pada setiap siklus diperoleh hasil 
peningkatan hasil belajar Matematika pada konsep mata uang dengan 
menggunakan Pendekatan Kontekstual. Pada siklus I disampaikan kompetensi 
dasar memecahkan masalah perhitungan termasuk yang berkaitan dengan uang. 
dengan indikator : a) Mengenal nilai mata uang sampai dengan 10.000 Rupiah, b) 
Menuliskan cara menyatakan nilai uang rupiah, c) Menghitung sekelompok mata 
uang yang beragam nilainya.  
Analisis hasil penelitian berdasarkan pelaksanaan tindakan, observasi dari 
sikap dan perilaku siswa pada siklus I dapat dikemukakan sebagai berikut: 
1. Hasil belajar dilihat dari segi afektif adalah   
a. Kemauan siswa untuk menerima pelajaran cukup. 
b. Perhatikan siswa sudah baik dalam memperhatikan pelajaran yang 
disampaikan oleh guru tapi masih perlu ditingkatkan. 
c. Siswa sudah menghargai guru yang mengajar 
d. Kemauan untuk menerapkan hasil pelajaran sudah baik namun perlu 
ditingkatkan. 
e. Hasrat dan keberanian bertanya siswa cukup. 
f. Keaktifan siswa dalam mengerjakan tugas masih perlu ditingkatkan. 
g. Keberanian siswa maju ke depan untuk mempresentasikan hasil tugas 
observasi masih kurang. 
h. Kemauan dalam berdiskusi dengan teman kelompok sudah baik. 
2. Hasil belajar dilihat dari segi psikomotorik adalah : 
a. Tidak ada siswa yang terlambat masuk kelas. 
b. Siswa mau menyiapkan kebutuhan belajar. 
c. Mau mencatat dan merangkum hasil pelajaran meskipun masih menunggu 
instruksi guru. 
d. Siswa sudah berani mengangkat tangan mengajukan pertanyaan. 
e. Siswa mulai mencoba akrab dan berkomunikasi dengan guru.  
 
 Tabel 12.  Frekuensi Nilai Hasil Belajar Matematika Siswa Kelas III 
SDN I Simo siklus 1 sebelum dan sesudah tindakan 
Nomor Nilai 
Sebelum 
tindakan 
Sesudah 
tindakan 
1 21 – 30 2.78% 0% 
2 31 – 40 16.68% 0% 
3 41 – 50  27.8% 2,78% 
4 51 – 60 13.9% 2,78% 
5 61 – 70 16.68% 27,8% 
6 71 – 80 22.24% 30,56% 
7 81 – 90 0% 27.8% 
8 91 – 100 0% 8,34% 
       
Tabel 13. Perkembangan hasil belajar kognitif siswa siklus I sebelum dan sesudah 
tindakan 
 Sebelum 
Tindakan 
Setelah 
Tindakan  
Nilai terendah 30 50 
Nilai tertinggi 80 90 
Rata-rata nilai 58,06 8,03 
Siswa belajar tuntas 38.92% 97,22% 
Dari hasil analisa data perkembangan hasil belajar kognitif siswa siklus I 
dapat disimpulkan bahwa persentasi hasil tes siswa yang tuntas naik 58,30% 
dengan nilai batas tuntas 60 ke atas, siswa yang tuntas belajar di siklus I sebesar 
97,22%, yang semula pada tes awal hanya terdapat 38.92% siswa mencapai batas 
 tuntas. Besarnya nilai terendah yang diperoleh siswa pada saat tes awal sebesar 30 
dan pada siklus I 50. Untuk nilai tertinggi terdapat kenaikan dari 80 naik menjadi 
100 dan nilai rata-rata kelas yang pada tes awal sebesar 58,06 naik ada tes siklus I 
menjadi 8,03.  
Peneliti melaksanakan tindakan pada siklus II dengan materi mata uang. 
Pembelajaran menggunakan media nyata, melakukan percobaan yang lebih 
kompleks, penggunaan peta konsep dan pemberian perayaan. Setelah pelaksanaan 
tindakan siklus II ditemukan perkembangan hasil belajar siswa baik hasil belajar 
kognitif, afektif maupun psikomotorik.   
1. Perkembangan hasil belajar afektif siswa sebagai berikut :   
a. Siswa memperhatikan pelajaran dengan sungguh-sungguh. 
b. Kemauan untuk menerima pelajaran dari guru meningkat. 
c. Perhatian, minat, dan motivasi terhadap penjelasan guru meningkat. 
d. Siswa aktif dalam pembelajaran. 
e. Siswa  aktif mengajukan pertanyaan dan pendapat. 
f. Kerjasama dalam kelompok meningkat. 
g. Tugas individu atau tugas kelompok terlaksana dengan baik. 
h.  Siswa sudah berani mempresentasikan hasil observasi ke depan kelas  
2. Perkembangan hasil belajar psikomorik siswa sebagai berikut :  
a. Tidak ada siswa yang terlambat masuk kelas. 
b. Menyiapkan kebutuhan belajar tanpa disuruh. 
c. Mau mencatat dan merangkum bahan pelajaran dengan baik dan 
sistematis. 
d. Siswa sudah berani bertanya dan meminta saran kepada guru mengenai 
bahan pelajaran yang masih belum jelas. 
e. Banyak siswa yang mengangkat tangan mengajukan pertanyaan. 
f. Segera membentuk kelompok diskusi. 
g. Akrab dan mau berkomunikasi dengan guru.  
  
3. Perkembangan hasil belajar kognitif siswa  
Tabel 14. Frekuensi Nilai Hasil Belajar Matematika Siswa Kelas III 
SDN I Simo siklus II sebelum dan sesudah tindakan 
Nomor Nilai Sebelum tindakan 
Sesudah 
tindakan 
1 21 – 30 0% 0% 
2 31 – 40 0% 0% 
3 41 – 50  2,78% 0% 
4 51 – 60 2,78% 0% 
5 61 – 70 27,8% 5,56% 
6 71 – 80 30,56% 11,11% 
7 81 – 90 27.8% 19,44% 
8 91 – 100 8,34% 63,69% 
 
Tabel 15. Hasil tes kognitif siklus II siswa kelas III SDN I Simo sebelum 
dan sesudah tindakan. 
 
 Sebelum tindakan Setelah tindakan 
Nilai terendah 40 70 
Nilai tertinggi 100 100 
Rata-rata nilai 8,03 94,44 
Siswa belajar tuntas 97,22%                                                         100% 
 
 Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa nilai terendah yang diperoleh siswa 
pada siklus I naik menjadi 50; dan pada siklus II naik lagi menjadi 70. Nilai 
tertinggi yang diperoleh siswa pada tes siklus I dan II 100. Nilai rata-rata kelas 
juga terjadi peningkatan yaitu pada tes siklus I 8.03; naik pada siklus II 94.17, 
siswa belajar tuntas pada siklus I 97,22% pada siklus II naik menjadi 100%. 
Tabel 16. Hasil tes kognitif sebelum tindakan, siklus I, siklus II, siswa kelas III 
SDN I Simo 
 Tes Awal Siklus I Siklus II 
Nilai terendah 30 50 70 
Nilai tertinggi 80 100 100 
Rata-rata nilai 58,06 8,03 94,44 
Siswa belajar tuntas 38.92% 97,22%                                                          100% 
     
1) Nilai terendah yang diperoleh siswa pada tes awal 30; pada siklus I naik 
menjadi 50; dan pada siklus II naik lagi menjadi 70. 
2) Nilai tertinggi yang diperoleh siswa pada tes awal sebesar 80; pada 
siklus I naik menjadi 100; dan pada siklus II 100. 
3) Nilai rata-rata kelas juga terjadi peningkatan yaitu pada tes awal 
sebesar 58,06, siklus I 8,03; dan pada siklus II 94,44. 
4) Untuk siswa tuntas belajar (nilai ketuntasan 60) pada tes awal 38.92%, 
tes siklus I 97,22% setelah dilakukan refleksi terdapat 1 siswa yang 
tidak tuntas (nilai ulangan dibawah 60), namun secara keseluruhan 
sudah meningkat hasil belajarnya bila dilihat dari presentase 
ketuntasan siswa,  dan pada tes siklus II semua siswa sudah mencapai  
ketuntasan.  
Dari analisis data dan diskusi terhadap pelaksanaan pembelajaran 
pada siklus II, secara umum telah menunjukkan perubahan yang 
 signifikan. Guru dalam melaksanakan pembelajaran semakin mantap dan 
luwes dengan kekurangan-kekurangan kecil diantaranya kontrol waktu. 
Prosentase hasil belajar kognitif, afektif dan psikomotorik siswa 
meningkat. Hal ini terbukti adanya peningkatan siswa mencetuskan pendapat, 
mengeluarkan pendapat, berinteraksi dengan guru, mampu medemonstrasikan, 
kerjasama dengan kelompok meningkat, dan menyelesaikan soal-soal latihan. 
Dengan partisipasi siswa yang aktif dan kreatif siswa dalam pembelajaran yang 
semakin meningkat, suasana kelaspun menjadi lebih hidup dan menyenangkan 
dan pada akhirnya hasil belajar Matematika siswa kelas III SDN I Simo 
meningkat. Berdasarkan peningkatan hasil belajar yang telah dicapai siswa maka 
pelaksanaan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dianggap cukup dan diakhiri pada 
siklus ini.    
 
D. Pembahasan Hasil Penelitian  
Berdasarkan hasil pelaksanaan pada siklus I dan II dapat dinyatakan 
bahwa pembelajaran Matematika menggunakan pendekatan kontekstual dapat 
meningkatkan hasil belajar siswa kelas III SDN I Simo, baik hasil belajar kognitif, 
afektif maupun psikomotorik. 
1. Perkembangan hasil belajar afektif siswa sebagai berikut :   
a. Siswa memperhatikan pelajaran dengan sungguh-sungguh. 
b. Kemauan untuk menerima pelajaran dari guru meningkat. 
c. Perhatian, minat, dan motivasi terhadap penjelasan guru meningkat. 
d. Siswa aktif dalam pembelajaran. 
e. Siswa  aktif mengajukan pertanyaan dan pendapat. 
f. Kerjasama dalam kelompok meningkat. 
g. Tugas individu atau tugas kelompok terlaksana dengan baik. 
h.  Siswa sudah berani mempresentasikan hasil observasi ke depan kelas.  
2. Perkembangan hasil balajar psikomorik siswa sebagai berikut :  
a. Tidak ada siswa yang terlambat masuk kelas. 
b. Menyiapkan kebutuhan belajar tanpa disuruh. 
 c. Mau mencatat dan merangkum bahan pelajaran dengan baik dan 
sistematis. 
d. Siswa sudah berani bertanya dan meminta saran kepada guru mengenai 
bahan pelajaran yang masih belum jelas. 
e. Banyak siswa yang mengangkat tangan mengajukan pertanyaan. 
f. Segera membentuk kelompok diskusi. 
g. Akrab dan mau berkomunikasi dengan guru. 
 
3. Perkembangan hasil belajar kognitif siswa. 
Pada siklus I setelah diadakan tes kemampuan awal dilanjutkan dengan 
siswa menerima materi mata uang dengan indikator : a) Mengenal nilai mata 
uang sampai dengan 10.000 Rupiah, b) Menuliskan cara menyatakan nilai 
uang rupiah, c) Menghitung sekelompok mata uang yang beragam nilainya. 
Proses pembelajaran disampaikan dengan strategi dan terencana dimulai dari 
kegiatan awal, inti dan penutup. Kegiatan ini terfokus mengaktifkan siswa 
mulai dari memperhatikan penjelasan, melakukan pengamatan untuk 
memperoleh kesimpulan, mendemonstrasikan, tugas kelompok, berdiskusi, 
tugas individual yang diakhiri dengan LKS. Setelah dilaksanakan siklus I dan 
dievaluasi dapat dilihat adanya peningkatan hasil belajar siswa yaitu masih 
ada 1 siswa memperoleh nilai kurang dari 60 atau siswa yang tuntas 97.22% 
dan nilai rata-rata siswa 8.03. 
Siklus II merupakan lanjutan dari siklus sebelumnya untuk memantapkan 
dan mencapai tujuan penelitian. Pembelajaran yang disampaikan tentang mata 
uang dengan indikator a) Mengenal kesetaraan nilai mata uang dengan 
berbagai satuan uang lainnya, b) Menghitung uang kembalian dari harga 
barang yang telah dibelinya., c) Menyelesaikan soal cerita yang berhubungan 
dengan uang dengan cara mecahkan masalah sehari-hari yang melibatkan 
siswa sebagai penjual dan pembeli. Kegiatan belajar mengajar disampaikan 
dengan strategi terencana sebagaimana siklus I dan kegiatan pembelajaran 
dilaksanakan lebih optimal. Hasil siklus II menunjukkan peningkatan hasil 
 belajar siswa yaitu nilai rata-rata siswa 94,44. Siswa belajar tuntas mencapai 
100%. 
 
Tabel 17. Hasil tes kognitif sebelum tindakan, siklus I, siklus II, siswa kelas 
III SDN I Simo  
 Tes Awal Siklus I Siklus II 
Nilai terendah 30 50 70 
Nilai tertinggi 80 100 100 
Rata-rata nilai 58,06 8,03 94,44 
Siswa belajar tuntas 38.92% 97,22%                                                          100% 
 
1) Nilai terendah yang diperoleh siswa pada tes awal 30; pada siklus I naik 
menjadi 50; dan pada siklus II naik lagi menjadi 70. 
2) Nilai tertinggi yang diperoleh siswa pada tes awal sebesar 80; pada siklus I 
naik menjadi 100; dan pada siklus II 100. 
3) Nilai rata-rata kelas juga terjadi peningkatan yaitu pada tes awal sebesar 
58,06, siklus I 8,03; dan pada siklus II 94,14. 
4) Untuk siswa tuntas belajar (nilai ketuntasan 60) pada tes awal 38.92%, tes 
siklus I 97,22% setelah dilakukan refleksi terdapat 1 siswa yang tidak tuntas 
(nilai ulangan dibawah 60), namun secara keseluruhan sudah meningkat hasil 
belajarnya bila dilihat dari presentase ketuntasan siswa,  dan pada tes siklus II 
semua siswa sudah mencapai  ketuntasan.  
Berdasarkan data diatas dapat disimpulkan bahwa hasil belajar siswa 
meningkat, baik hasil belajar kognitif, afektif maupun psikomotorik. Dengan 
demikian penggunaan pendekatan kontekstual pada pembelajaran matematika 
konsep mata uang dapat meningkatkan hasil belajar siswa kelas III SDN I 
Simo Kecamatan Simo Kabupaten Boyolali.  
 BAB V 
SIMPULAN, IMPLIKASI, DAN SARAN 
 
A. Simpulan 
Berdasarkan hasil penelitian penerapan pendekatan kontekstual pada siswa 
kelas III SDN I Simo tahun ajaran 2009 / 2010, maka dapat dianalisis kesimpulan 
sebagai berikut : 
1. Hasil belajar Matematika siswa kelas III SD Negeri I Simo pada materi mata 
uang meningkat dengan menerapkan pendekatan kontekstual baik dilihat dari 
aspek kognitif, afektif dan psikomotoriknya. Hal ini dapat dilihat dari nilai 
rata-rata kelas terjadi peningkatan yaitu pada tes awal sebesar 58,06, siklus I 
80,3 dan pada siklus II naik menjadi 94,44. Untuk siswa tuntas belajar (nilai 
ketuntasan 60) pada tes awal 38,92%, tes siklus I 97,22% setelah dilakukan 
refleksi terdapat 1 siswa yang tidak tuntas (nilai ulangan dibawah 60), namun 
secara keseluruhan sudah meningkat hasil belajarnya bila dilihat dari 
presentase ketuntasan siswa,  dan pada tes siklus II  semua siswa sudah 
mencapai  ketuntasan. 
2. Terdapat beberapa kendala yang dihadapi dalam penerapan Pendekatan 
Kontekstual untuk meningkatkan hasil belajar matematika misalnya: guru 
kurang dapat menciptakan suasana belajar yang menyenangkan (respon siswa 
kurang), aktivitas siswa kurang, dan masih kurangnya ketuntasan belajar siswa 
kelas III SDN I Simo. 
3. Cara mengatasi kendala penerapan Pendekatan Kontekstual untuk 
meningkatkan hasil belajar matematika pada siswa kelas III SD Negeri 1 Simo 
Kecamatan Simo Kabupaten Boyolali Tahun Pelajaran 2009/2010 adalah  guru 
harus terampil dalam menerapkan pendekatan kontekstual diantaranya : (1) 
mengkaji konsep dan kompetensi dasar yang akan dipelajari oleh siswa, (2) 
memahami latar belakang dan pengalaman hidup siswa melalui proses 
pengkajian secara seksama, (3) mempelajari lingkungan sekolah dan tempat 
tinggal siswa, selanjutnya memilih dan mengaitkannya dengan konsep dan 
kompetensi yang akan dibahas dalam proses pembelajaran kontektual, (4) 
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 merancang pengajaran dengan mengaitkan konsep atau teori yang dipelajari 
dengan mempertimbangkan pengalaman yang dimiliki siswa dilingkungan 
kehidupan mereka, (5) melaksanakan pengajaran dengan selalu mendorong 
siswa untuk mengaitkan apa yang sedang dipelajari dengan pengetahuan / 
pengalaman yang telah dimiliki sebelumnya dan mengaitkan apa yang 
dipelajarinya dengan fenomena kehidupan sehari-hari, (6) melakukan penilaian 
terhadap pemahaman siswa. Hasil penilaian tersebut dijadikan sebagai bahan 
refleksi terhadap rancangan pembelajaran dan pelaksanaan.  
 
B. Implikasi 
Penerapan pembelajaran dan prosedur dalam penelitian ini didasarkan pada 
pembelajaran dengan menerapkan pendekatan kontekstual dalam pelaksanaan 
pembelajaran Matematika. Model yang dipakai dalam penelitian ini adalah model 
siklus. Prosedur penelitiannya terdiri dari 2 siklus. Siklus I dilaksanakan pada hari 
Senin tanggal 27 Juli 2009 dan Kamis, 30 Juli 2009. Siklus II dilaksanakan pada 
hari Selasa, 4 Agustus 2009 dan Kamis, 6 Agustus 2009. Adapun indikatornya 
adalah : (1) Mengenal nilai mata uang sampai dengan 10.000 Rupiah, (2) 
Menuliskan cara menyatakan nilai uang rupiah, (3) Menghitung sekelompok mata 
uang yang beragam nilainya, (4) Mengenal kesetaraan nilai mata uang dengan 
berbagai satuan uang lainnya, (5) Menghitung uang kembalian dari harga barang 
yang telah dibelinya, (6) Menyelesaikan soal cerita yang berhubungan dengan 
uang dengan cara memecahkan masalah sehari-hari yang melibatkan siswa 
sebagai penjual dan pembeli. 
Dalam setiap pelaksanaan siklus terdiri dari 4 tahapan, yaitu perencanaan 
tindakan, pelaksanaan, observasi dan refleksi. Kegiatan ini dilaksanakan  berdaur 
ulang. 
Berdasarkan pada kajian teori dan hasil penelitian ini, maka dapat diajukan 
implikasi yang berguna dalam upaya meningkatkan hasil belajar materi mata uang 
baik secara teoretis maupun secara praktis. 
  
1. Implikasi Teoretis 
Dari hasil penelitian menunjukkan bahwa pembelajaran dengan 
menerapkan pendekatan kontekstual dapat meningkatkan hasil belajar siswa 
pada materi pokok mata uang dan mendapatkan respon positif dari siswa, hal 
tersebut dapat ditinjau dari hal berikut : 
a. Pembelajaran dengan menggunakan pendekatan kontekstual meningkatkan 
hasil belajar Matematika siswa karena pendekatan kontekstual melibatkan  
interaksi antara siswa dan lingkungan, kebebasan bertanya dan 
berpendapat, pujian dan perayaan dari guru saat siswa berhasil melakukan 
kegiatan dengan baik. 
Secara umum telah menunjukkan perubahan yang signifikan. Guru 
dalam melaksanakan pembelajaran semakin mantap dan luwes dengan 
kekurangan-kekurangan kecil diantaranya kontrol waktu. 
Prosentase hasil belajar kognitif afektif dan psikomotorik siswa 
meningkat. Hal ini terbukti adanya peningkatan siswa mencetuskan 
pendapat, mengeluarkan pendapat, berinteraksi dengan guru, mampu 
medemonstrasikan, kerjasama dengan kelompok meningkat, dan 
menyelesaikan soal-soal latihan. Dengan partisipasi siswa yang aktif dan 
kreatif siswa dalam pembelajaran yang semakin meningkat, suasana 
kelaspun menjadi lebih hidup dan menyenangkan dan pada akhirnya hasil 
belajar matematika siswa kelas III SDN I Simo meningkat. 
b. Penerapan pendekatan kontekstual secara tepat dan optimal sehingga hasil 
belajar matematika meningkat. 
2. Implikasi Praktis 
Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai masukan bagi guru dan 
calon guru untuk meningkatkan keefektifan strategi guru dalam mengajar dan 
meningkatkan kualitas proses belajar mengajar sehubungan dengan prestasi 
dan hasil belajar siswa yang akan dicapai. Hasil belajar siswa dapat 
ditingkatkan dengan menerapkan metode pembelajaran dan media yang tepat 
bagi siswa. 
 Berdasarkan kriteria temuan dan pembahasan hasil penelitian seperti 
yang diuraikan pada bab IV, maka penelitian ini dapat digunakan peneliti  
untuk membantu guna dalam menghadapi permasalahan yang sejenis. Di 
samping itu, perlu penelitian lanjut tentang upaya guru untuk mempertahankan 
atau menjaga dan meningkatkan hasil belajar siswa. Pembelajaran dengan 
menggunakan pendekatan kontekstual pada hakikatnya dapat digunakan dan 
dikembangkan oleh guru yang menghadapi permasalahan  yang sejenis, 
terutama untuk mengatasi masalah peningkatan hasil belajar siswa, yang pada 
umumnya dimiliki oleh sebagian besar siswa. Adapun kendala yang dihadapi 
dalam pelaksanaan penelitian ini harus diatasi semaksimal mungkin. 
Kendala yang dihadapi antara lain, guru akan sulit dalam 
mengendalikan siswa sehingga suasana nampak ramai. Karena biasanya ketika 
siswa melaksanakan diskusi, siswa pun mengobrolkan hal lain karena siswa 
menganggap guru kurang memperhatikan. Untuk itu guru harus kreatif dalam 
mengatasi hal tersebut. Guru mengatasinya, misalnya dengan menempatkan 
siswa yang sering ramai di dekat guru, guru harus sering mendekati siswa-
siswa tersebut.  
 
C. Saran 
Berdasarkan hasil penelitian mengenai penerapan pendekatan kontekstual 
pada kelas III SDN I Simo tahun ajaran 2009 / 2010, maka saran-saran yang 
diberikan sebagai sumbangan pemikiran untuk meningkatkan mutu pendidikan 
pada umumnya dan meningkatkan kompetensi peserta didik SDN I Simo pada 
khususnya sebagai berikut : 
1. Bagi Sekolah 
Penelitian dengan class-room action research membantu dalam 
meningkatkan mutu pembelajaran di sekolah. 
2. Bagi Guru 
a. Untuk meningkatkan hasil belajar matematika (materi mata uang) 
diharapkan menggunakan pendekatan kontekstual. 
 b. Untuk meningkatkan keaktifan, kreativitas siswa dan keefektivan 
pembelajaran diharapkan menerapkan pendekatan kontekstual. 
c. Untuk memperoleh jawaban yang tepat, sesuai dengan tujuan penelitian 
disarankan untuk menggali pendapat atau tanggapan siswa dengan kalimat 
yang lebih mengarah pada proses pembelajaran dengan pendekatan 
kontekstual. 
d. Adanya tindak lanjut terhadap penggunaan pendekatan kontekstual pada 
materi mata uang. 
 
3. Bagi Siswa 
a. Peserta didik hendaknya dapat berperan aktif dengan menyampaikan ide 
atau pemikiran pada proses pembelajaran, sehingga proses pembelajaran 
dapat berjalan dengan lancar sehingga memperoleh hasil belajar yang 
optimal. 
b. Siswa dapat mengaplikasikan hasil belajarnya kedalam kehidupan sehari 
hari. 
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 KEGIATAN PEMBELAJARAN SISWA 
 
 
Siswa berbaris sebelum masuk kelas   Siswa berdoa  
 
 
Guru membagikan beberapa nilai mata uang  
baik logam maupun kertas   
 Siswa mulai 
berinisiatif untuk menghitung 
beberapa nilai mata uang 
 
 
 
 
  
Guru menerangkan materi mata uang Siswa mengerjakan soal 
evaluasi 
 
 
 
Guru menerangkan materi mata uang 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
  
 
 
 
 
 
 
 
 
Semua siswa berlomba-lomba menunjukkan beberapa nilai mata uang. 
 
 
 
 
 
 
 
 
Sekelompok siswa berdiskusi untuk menyelesaikan soal mengenal nilai mata uang 
kertas. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
